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BAB I
PENDAHULUAMN

1.1 Latar Belakang Masalah

1 negara-negara vang sedang berkembang termasuk Indonesia  scktor
ketenagakerjaan selalu mendapal perhatian utama. Perhatian utama terhadap sektor
ini mudah dipahami karena unsur manusia selalu menjadi fokus sentral dalam seluruh
proses pembangunan nasional Nampaknya sudah menjadi keyakinan dari semua
pihak bahwa kegiatan penyelenggaraan pembangunan nasional adalah peningkatan
mutu hidup manusia lahir batn dan spritual. Hal i juga telah dimuat dalam Garis-
Garis Besar Haluan Negara (1988:9) babwa pembangunan nasional bertujuan untuk
mewujudkan suatu masyarakat adil dan makmur yang merata materil dan sprituil
berdasarkan Pancasila,

kKonsep di alas dapat dipahami bahwa lujuan ulamna pembangunan nasional
adalah untuk meningkatkan kesejabteraan hidup manusia baik lahir dan batin maupun
materil dan sprituil Konsep pembangunan tersebut jangan diartikan bahwa segala
kebutuhan masvarakat sefalu di penuhi oleh pemenntah, letapi upaya pemenuban dan
kesejahteraan hidup sangat ditentukan oleh perjuangan manusia itu sendin,

Menengok pada kenyataan yang ada pada saat ini, dimana dampak dan
pembangunan, modernisasi serta pertumbuban penduduk yang semakin tinggi banyak
menimbulkan berbagai masalah sosial. Adapun masalah vang timbul berkenaan
dengan masalah ketenagakerjaan khususnya masalah pengangguran imi discbabkan
lapangan kerja vang disediakan lidak sesuai dengan jumlah angkatan kerja dan juga
karcna kurang penpalaman, pengetahuan dan keterampilan. Berdasarkan SUPAS
(Survel penduduk Antar Sensug 1993) pada tahun 1998 bahwa jumlah penduduk
Indonesia sebanyak 204.4 juta jiwa dengan jumlah penduduk Jawa Timur scbanyak

33844000 pwa, sedangkan jumlah penduduk di Kabupaten Jember sebanyak
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L]
2156910 pwa dengan perbandingan jumlah laki-laki ]GSBI.E'EJE jiwa dan wanita
1123.112 jiwa. Adapun jumlah angkatan kerja di Jawa Timur sebanvak 17.554.032
orang dengan jumlah angkatan kerja di Kabupaten Jember sebanyak 1.022 993 orang,

Jika di Iihat dari jumlah angkatan kerja tersebut di atas  akan menimbulkan
suato masalali dalam lapangan pekenaan dimana jumlah angkatan ketja lebih lingi
di bandigkan dengan kesempatan kega Tidak seimbangnya antara anpkatan kerja
dan lapangan pekerjaan yang ada menyebabkan semakin bertambahnva jumliah
kemiskinan, Oleh Karena itu, penting artinya untuk terus membuka kesempatan kerja
dalam berbagal scktor Dengan terbukanya kesempatan bekerja memungkinkan
seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya Apalagi di tengah perubaban,
dimana tuntutan kebutuhan muanusia semakin berlambah dan kompleks. Tanpa
berusaha dan adanya peluang untuk bekerja akan dapat menimbulkan masalah baru
lagi. Tanpa bekerja manusia tidak akan mampu berahan hidup dan memenuhi
kebutuhan hidupnya.

Dalam  kehidupannya manusia mempunyal berbagai jenis kebutuhan baik
kebutuhan fisik, kebutuhan untuk keselamatan dan ketentraman, kebutuhan untuk
hidup serta kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri. Menurut Maslow dalam As'ad
(1995:49) mengemukakan bahwa kebutuhan manusia di bagi dalam 5 (lima)
lingkatan, vakni:

"1 Physiological Needs (Kebutuban yang bersifat biologis)
2. Safety Needs (Kebutuhan akan rasa aman)

3. Social Needs (Kebutuhan sostal)

4. Esteem Needs (Kebutuban akan harga diri)

5 Self Actualization (Kebutuhan aktualisasi diri)

Untuk dapat memenubi berbagai jenis kebutuhan tersebut, manusia selalu

bertindak dan berusaha. Seperti vang dikemukakan oleh Brown (1985:124) bahwa:

‘Sctap orang  berlindak  dengan  sesuatu perhitungan untuk memenuhi
keinginan serta menjaga kesejahteraan dan keamanan dirinya, setiap orang
berpikir dan bertindak secara logis dan berusaha agar menyesuaikan diri
dengan kemampuan untuk mencapai tujuan di atas”,
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Apabila kita renungkan tindakan dan perbuatan seseorang itu pasti ada motif-
motl tertentu yang ingin dicapainya. Seperti yang dikemukakan oleh Sartain yang
dikutip oleh Purwanto (198869} bahwa motf adalah suatu pertanyaan vang
kompleks didalam suatu organisme vang mengarahkan tingkah laku atau perbuatan
ke suatu tujuan Apa saja yang diperbual manusia, yang penting maupun yang kurang
penting, vang betbabaya maupun yang ldak mengandung resiko, sclalu ada
maotivasinya

Menurut Winardi  dalam Suyati dan Anoraga (1995:44) membertkan
pengertian motivasi sehagal keinginan yang terdapat pada din sesecorang individu
vang merangsangnva  untuk  melakokan  tndakan-tindakan.  Faktor-fuktor vang
mempengaruhi motivasi adalah: kebutuhan-kebutuhan pribach, tujuan-tujuan dan
persepsi-persepst orang atau kelompok, cara dengan apa kebutuhan-kebutuhan serta
tjuan-tujuan tersebul direalisasikan

Manusia dalam memenuhi kebutuhan mdupnya haruslah dengan bekenja vang
ditmbangs oleh adanya motivasi dan setiap individu Hal ini sesuat dengan pendapat
vang dikemukakan olech Anorags dan Suvati (199549) bahwa motivasi sangat
penting untuk dipahami karena melalut motivasi manusia terdorong untuk melakukan
suatu pekerjaan

lelaslah bahwa segala sesuatu vang dilakukan oleh sescorng itu selalu ada
motivast yang mendorongnya untuk bertindak dalam melakukan sesuatu perbuatan
Tindakan dan perbuatan seseorang adalah untuk mencapai kesejahteraan sosial dalam
keldupannya,  Kesejahteraan  sosial mempunyal arti yang luas dan beragam.
Pengertian kesejuhteraan sosiol menurut Undang-Undang Nomer 6 Tahun 1974 Pasal
2 (1ydalam Sumamonogroho (1991 33) bahwa

"Kesciahteraan sosial adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial
materiil dan sprtuil vang  diliputi oleh  keselamatan, kesusilaan  dan
ketentraman lahir batin, yang memungkinkan bapi setiap warganegara untuk
mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohant dan sosial vang
sebatk-batknya bagr dirt, keluarpa serta masyarakat dengan menjunjung tinggpd
hak-hak asasi manusia serta kewajiban manusia sesuat dengan Pancasila”
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Bertitik tolak dari pengertian diatas dapat di mengerti bahwa salah satu
motivasi yang mendorong sescorang untuk bekena adalah  mencapal lingkat
kesejahteraan sosial dalam kehidupannya sehani-har. Kemnginan seseorang untuk
menjadi pramuniaga juga di dorong oleh motivasi untuk memenuhi kesejahleraan
sosial.

Motivasi untuk bekerja erat kaitannya dengan faktor dalam diri dan luar din
individu itu sendiri. Motivasi dan dalam individu disini berupa tuntutan ckonom
dan tuntutan lingkungan sosial Sedangkan dari luar, dorongan tersebut berbubungan
dengan sejauh mana harapan akan terpenuhinya kebutuhan seseorang. Dari sl maka
dapat dikatakan bahwa motivasi seseorang untuk bekerja di suatu tempat kerja akan
semakin meningkat sejalan dengan semakin terpenubinya kebutuhan dan harapan
individu dimana 1a akan bekerja Baik bekerja dalam scktor perbankan, perdagangan,
pendidikan, pertanian, atau lainnya.

Sejalan dengan adanya pembangunan dan ndustrialisast dalam  bidang
perdaganpan maka akan terjadi pula pergeseran nilai-nilai tertentu dalam masyarakat
vang akan mempengaruhi stkap dan perilaku mereka. Demikian juga dengan
perkembangan pasar yang semakin modern mengikuti perkembangan jaman dengan
dimensinys vang serba efektif dan  cfisien dengan menerapkan kebebasan serta
kenvarnanan dalam berbelanja telah mengalami perubahan menjadi sistem swalayan,
Model pasar yang demikian telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat maju
khususnya bagi golongan menengah ke atas

Berdinnya pusal perdagangan Alfa di Jember merupakan bentuk  pasar
swalayan yang telah memberikan daya tarik tersendini bags konsumen unluk
memenuli keperluan schar-hannva. Selain itu keberadaan Alfa juga memberikan
peluang baru bagl kesempatan lapangan pekerjaan karena telah menarik konsumen
untuk berbelanja disana Dava tarik pada konsumen ini tentunya karena menggunakan
mangemen yang tepat, baik dalam kebijakan prodak, pemasaran, pelayanannya.

Sehingea akan membutuhkan sckali pramuniaga-pramuniaga  dalam  melayani
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1

konsumen yang akan berbelanja disana. Sebab dalam perdagangan pramuniaga
merupakan faktor estetika dan ctika bisnis.

Selam tu dalam perkembangannya terutama dan sckior lapangan kena,
keberadaan Alfa juga mampu menarik minat para pencari kerja untuk dapat menjadi
pekerja di sini. Hal im di tandai dengan jumlah pelamar Meskipun di kota Jember
sering terlihat adanya toko sampai memberikan tulisan pengumuman "Dibuiuhkan
Karyawan atay Karyawat(" sampar berbulan-bulan namun belum juga ada vang
termotivast untuk bekera di toko tersebut. Namun lam halnva dengan di Alfa,
biarpun tidak memasang wilisan lowongan namun banyak vang melamar dajam
beberapa bagian kerja yang dibutuhkannya seperti. pramumaga |, kasir, supevisor dan
lainnya Dibukanya lowongan sebagal pramuniaga Khususnya, terlibat adanya minat
vang tngg para pencan kerja. Apalagt untuk bekerja sebagal pramuniaga di Alfa
yang lermasuk perusahaan yang mempunyai manajemen vang bagus sehingga
mempunyal prestise tersendin. Hal (i sesual dengan pendapat As'ad (1995 46) yang
mengalakan bahwa seseorang di dorong beraktifitus dalam bentuk kerja karena
berharap balwa hal it akan membawa ke keadaan yang lebih baik atau memuaskan
daripada keadaan sekarang Hal ini dapat diketahu ketika pertama kali buka hingga
sckarang masth saja banyak yang melamar, [al tersebut membuat penulis tertank
untuk memilih judul skeipsi motivasi kerja pramuniaga di Alfa Jember

Jika melihat urian di atas, maka studi penelitian ini di tekankan pada masalah
psikologl sosial  dengan alasan bahwa pada penelitian ini termasuk pada masalah
bagaimana scorang pramumiagn dalam motivasinya untuk bekena guna pemenuhan
kebutuhan-kebutuhannya  Dimana  kebutuhan  tersebut  sangat  berbeda  antara

pramuniags yang satu dengan pramuniaga yang lain
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1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah pada dasarnya merupakan bagian kegiatan penelitian
yang mempunyai peranan cangal menentukan dalam memecahkan suatu persoalan

sehingga dapat memberkan jawaban vang tepat dari masalah yang akan di bahas.

Pengertian masalah menuriit Surachmad (1982:18) adalah suatu kesulitan yang dapat
menimbulkan pertanyaan sehingga akan mendorong manusia untuk memecahkannyi
Sedangkan menurut Darmodio dalam Cholifah (1997:15) memberikan arti bahwa
permasalahan adalah merupakan perlanyaan apa, mengipa, ataupun bagaimana
tentang obyek yang akan diteliti Masalah itu haruslah jelas balas-batasnya serta di
kenal laktor-fuklor yang mempengarulinya. Pada dasarnya yang di maksud dengan
permasalahan adalah suatu kesulitan yang terjadi pada setiap aktivitas vang dilakukan
oleh seseorang dimana dengan adanya kesulitan tersebut menuntul seseorang untuk
mencan jalan pemecahannyi
Dalam kelidupan manusia selalu ada hasrat dan keingman yang harus di
capai. Kemnginan tersebul meropakan dorongan yang memotivasi scseorang untuk
melakukan sesuatu kegiatan dalam hal ini berusaha dan bekerja, Handoko (1992:42)
mengemukakan bahwa motivasi seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan dapat
berasal dan dalam dan dart luar diri manusia. Memang, seringkali sangat sulit untuk
menentukan bahwa suatu tindakan di gerakkan oleh suatu scbab dan diri individu
atiukah dari luar din individo Dengan kuta lain, hubungan antara "faktor luar® dan
rfuktor dalam” di dalam suatu tindakan memang sangat erat dan saling berhubungan.
Olel karena ity untuk menentukan apakah suatu tindakan di perakkan oleh mouf
cketrinaik ataukah inttinstk dapat di lihat dart hubungan timbal balik antara faktor
datam dan Taktor luar Dulam hal s penulis tidak membedakan antara faktor dalam
dan faktor luar karena seperti pendapat di atas bahwa sangat sulit untuk membedakan
antara fakior dalam dan faktor fuar lersebut Jadi yang penulis ketengahkan adalah
fentang scperanpkat motivasi yang tidak dapat di piasahkan diantara keduanya.
Motivasi  tersebut  adalah  motivas) memenuhi  kebutuban  pokok, motivast

meningkatkan status sosial, memperoleh gengsi, motivasi memperoleh imbalan dan

e e —
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motivasi memperoleh pengalaman baru Keempat hal tersebut merupakan faktor
motivasi yang ada dalam diri dan luar din seseoiang untuk melakukan sesuatu
kegiatan termasuk faktor yang memotivasi bekerja pramuniaga.

Bertitik tolak pada uraian di atas. maka perumusan masalah dalam penelitan

ini adalah "Apa yang memetivayi pramuniaga bekerja di Alfa Gudang Rabar?"

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam melakukan sesuatu penelitian hendaknya mempunyai tujuan yang jelas
dan tegas, Sebab tanpa adanya tujuan yang jelas dan tepas scorang penclhil akan
mengalami hambatan dalam pengum pulan data serta maksud dan peneliiannya.
Dalam hal ini Hadi (1989.3) mengemukakan bahwa suatu riset, khususnya
dalam ilmu pengetahuan empiris, pada umumnya bertujuan untuk menemukan,
mengembangkan atau menguji kebenaran suatu pengetahuan Sikap skeptis, analitis
dan kritis adalah suatu sikap yang diharapkun ada pada setiap penclitian. Karena
dengan demikian penelitian tidak hanya menerima data-data hasil penelitian tetapi
jugea dapat dan mampu membuktikan, menganalisa dan mengkritik secara rasionalitas.
fterdasarkan uraian di atas maka yang menjadi tujuan penelitian adalah untuk
mengetahul tentang apa yang memotivasi  pramuniaga  bekena di Alfa Gudang
Rabat Sedangkan kegunaan dar penelitian im adalah;
| Bagi  pencli,  hasi penelitian 1m diharapkan dapat menambah
pengetahvan dan pengalaman pencliti tentang permasalahan yang bergerak
di bidang jasa penjualan barang khususnya pada orang yang terkait dalam
bidang pemberian  pelayanan konsumen atau lebih di kenal dengan
IrII:'r'lI‘L]LiHH.I]:'.H.

Bagl lembapa, khususnya pihak Alfa penclitian i diharapkan dapat di

ot

punakan schaga masukan untuk lebih menngkatkan pelayanan pada
konsumen  pada  umumnya dan  karyawan  sera  pramuniaga pada

khusushya, lerutama pada kescjahteraan sostal karyawan dan pramuniaga.

"

_—_———
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3. Bagi ilmu pengetahuan, judul tersebut sesuai dengan ruang lingkup
jurusan [lmu  Kesejahteraan Sosial sehingga diharapkan dapat digunakan
sebagai salah satu cara untuk mencapai kesgjahleraan karvawan dan

jrrat Lll]iilgil..

1.4 Pokok Bahasan

Sesuan dengan apa yang telah dikemukakan pada uraian di atas bahwa setiap
manusia selalu mempunyal motivast umtuk memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan
sosial bagi diri dan keluarganya, Untuk dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan-
keinginan, orang harus berusaha dan bekena Bekerja merupakan suatu syarat penting
untuk dapat bertaban hidup dalam masyarakat. Menurul Gregor dalam As’ad
(1995.46) bekerja adaluh sualy bentuk akuvitas yang bertujuan untuk mendapatkan
kepuasan Dan aktivitas in melibatkan bak Tungs: fisik atau mental manusia dalam
mencapal tujuannva. Motivasi kelndupan seseorang merupakan suatu bal yang luas
dan kompleks, Karena luas dan kompleksnya motivasi dalam kelndupan seseorang,
maka perlu dibatasi tuang lingkup motivasi yang akan dibahas.

Rerbicara masalah motivas: maka lokus perhatinn kita akan mengarah pada
kajian tentang apa yang diinginkan oleh seseorang alaw apa kemauvannya. Keinginan
atau kemauvan seseorang mempunyal kekuatan dorongan (motivasi) dalam din dan
tuar dirl seseorang untuk melakukan sesuatu tindakan atau perbuatan. Karena itu
sebelum dijelaskan tentang ruang lingkup pembahasan penelitian i terlebih dahulu
diketahu beberapa kebutuhan manusia dalam kehidupannys

Dalom mempelmgart kebutuhan manosia, penulis mengemukakan  pendapat
Kohs yang dikutip Sumarnonugroho (1991 7)) dengan mengklasifikasikan kebutuban
manusia sebagng berkul

"1 denntas personal respek dirt, penghargaan personal, status, pengakuan
(dikenali), manabat

2 Petnyataan diris kebebasan untuk bekerpn, bermam, memiliki idaside
senditi, melakukan eksperimen, pemuasan akan hal pengalaman band,
miemperpunikan cmosional seeara konstrukti £

=



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

3. Kontak-kontak sesial. berhubungan dengan sescorang, mengadakan
pertemuati-pertemuan, memiliki famili dan sahabat, melibatkan din dalam
ikatan-ikatan kelompok

4. Keyakinan (kepercayaan, iman) © beberapa konsep atau beberapa
kemutlakan di mana seseorang menerimanya sebagail kebenaran dan yang
membantu sebagar petunjuk untuk berlakunya nilai-nilai serta sistem
mlamye.

5. Kebebasan untuk memilih: kesempatan bagi seseorang untuk mengadakan
keputusan sendin yang dilandasi oleh pertimbangan dan pendapat sendin.

6. Keterlibatan dalam penhal keadilan® memberikan suatu perlakuan adil,
bukan kesewenang-wenangan atau penghisapan, tdak mengingkan rasa
kemanusiaan dan hak-hak azasi manusia.

7 Pendidikan: mewansi intelektual dan kultural dan generas: terdahulu serta
misa kini, penggunaan kelengkapan intelektual dan emosionalnya untuk
hidup bahagia serta secara teratur bak

8 Kesehatan fisik tersedianya pembinaan kesehatan sewaktu dalam keadaan
haik dan mudah mendapatkan pelayanan medik di kala sedang sakit

Y. Jamman ekonomi: mendapat jaminan akan kebutuhan-kebutuhan pokok
untuk dapat lndup secara layak alau sepatutnya berdasarkan pengamatan
kelayakan kondisi-kondisi tertentu dalam masyarakat,

0. Kebutuhan mencintar dan dicintar terpenuhi kebutuban psikologisnya
termasuk pertumbuhan dan pernyataan scksual

| 1. Pengakuan sasial dan pujian, semuvanya seperti yang tercakup dalam
bagian pertama (1dentitas sosial), schubungan dengan pengakuan pihak
lain secara lebih nyata miasalnya dengan hadiah

12, Kesehatan mental dan pikiran yang tentram damal. kemampuan untuk
menyerap tekanan-tekanan dan paksaan dalam kehidupan, untuk bertaban
terhicdnp  kerusakan  yang  disebabkan  oleh  trauma-trauma  yang
dimililinya, untuk memadukan dalam  kegiatan-kegiatan yang dapat
menguatkan potensi keschatan mental™

Selamn itu penubis juga mengemukakan pendapat Maslow dalam teon hirarki
kebutuhan  Maslow  dalam  Ag'ad (1995 49) mengemukakan bahwa kebutuhan
manusia di bagy dalam 5 (hma) tngkatan, yakm

"I Physiological Needs (Kebutuhan yang bersifat biologis): disini tercakup
kebutuhan-kebutuhan  akan sandang, pangan, sex dan kesejahteraan
mndividu

2 Safety Needs (Kebutuban akan rasa aman). disini tercakup kebutuhan-
kebutuhan akan rasa aman terhadap lingkungan kena, harta yang di miliki
dan masa depan
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3. Soctal Needs (Kebutuhan sosial): di sini tercakup kebutuhan akan di
terima oleh orang lain, kebutuhan akan perasaan di cintai dan di hormati,
kebutuhan untuk bisa berprestasi dan kebutuhan untuk ikut sena.

4. Esteem Needs (Kebutuhan akan harga din): disini tercakup kebutuhan
akan pengakuan dan orang lain dan prestise yang dapat timbul dan
prestasi kerja atan kedudukan

5. Self Actualization (Kebutuhan aktualisasi dini); disini tercakup kebutuhan
untuk menemukan identitas, kebutuhan untuk mengembangkan kapasitas
mental dan kapasitas kerja melalui pengembangan pribadi. Pada tahap i,
seseorang cenderung untuk selalu berbuat yang terbatk",

Jika melihat teori diatas, Maslow membedskan motif manusia berdasarkan
taral” kebutuhannya mulai dan kebutuhan biologis vang dibawa manusia sejak lahir
sampal dengan kebutuhan psikologis yang kompleks. Menurut Maslow suatu motif
akan menguasai tingkah laky seseorang bila motif vang berada di bawahnya sudah
terpenuhi. Tingkah laku manusia di kuasai mula-mula oleh motif yang rendah, yaitu
motit fisiologs, kemudian monf yang berada diatasnya hingpa motil yang paling
tinpg, yaitu motif aktualisas dir

Motit adulah suatu alasan atau dorongan yang menyebabkan seseorang
berbuat sesuatu atau melakukan tindakan atau bersikap tertentu. Sehingga molivass
adalah suatu tenaga atau faktor yang ada didalam din manusia yang menimbulkan,
mengarahkan dan mengorgamsasikan tingkah laku seseorang

Sedanpghan menurut Sajopyo dan Pudjiwan (1985 61) ada 4 (empat) motivast
seseorang dalam bekerja Hal tersebut adalah

"I Motivast keperluan yang dirasakan orang
2 Motivasi memperoleh gengs

A Motvast memperoleh imbalan

4 Motvasi memperoleh pengalaman bary”

Darr wraan diatas terdapat berbagai motif yang mendorong seseorang untuk
bekerja dalan rangka memenuln kebutuhan hidupnya. Karena demikan banyak mouf
vang dimilike oleh sescorany untuk memenubi kebutuhannya, maka dalam penelitian
i penulis hanya akan memfokuskan seperangkat motivasi yang dikemukakkan oleh

Sajogyo dan Pudpwat Alasuonya  adalak meskipun  Maslow  mengemukakan
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beberapa motill yang lebih terpennci tetapi limgkupnya sangal luas dan bersifat umum.
Disini Maslow menekankan kepada kebutuban hidup manusia secara sempurna.
Padahal dorongan seseorang untuk memenuhi kebutubannya  sceara spesifik juga
berhubungan dengan perkembangan sescorang dan lingkungan sekitarnya Atau lebih
jelasnya bahwa motivasi bekena seseorang di lingkungan kepa tertentu, juga
memperhatikan  kemampuan  sendin dan  seberapa  jauh  harapan-harapan
kebutuhannya dapat tercapai Selain itu berkaitan dengan judul dratas, motil vang
disampaikannya belum memadai untuk  lercapainya  kebutuhan-kebutuban  yang
diinginkan seseorang, demikian pula dalam segi pengukurannya

Oleh karena itu pendapat Sajogyo dan Pudjiwati mengenai motil bekerja
dapat menjadi hingkup bahasan dalam penelitiom i Karena motivast ilu sendin
terkail dengan situasi subyektil' (internal) dan obyekufl (eksternal) seseorang
Maksuduya dorongan itu muneul akibat kebutuhan yang bersumber dan dirinya
sendin dan dan hingkungan sosial sekitarnya termasuk tempat 1a akan bekerja, Secam
lebih tegas motl seseorang untuk bekerja juga dipengaruhi oleh seberapa besar
Janunan  kebutuhannya  dapat  terpenuhi. Selain tu,  seperangkal  motl vang
dikemukakannya  juga  sudah  tercakup/mewakihi  (motif-mouf)  vang  telah
dikemukakan Maslow di atas Demikian hainya ke empat motil’ yang ada lebih
mudah dipahami dalam pengukurannya

Dart uraian di atas maka penulis membatasi pada ke-empat motivasi bekerja
spjogyo dan Pudpwaly dalam meneht seperth dalam judul yvang ada, vaitu motivas

bekerja seorang pramuniaga yang dilakukan di PT Alfa Retai! '~ do Cabang Jember

LS Tinjauan Pustaka

Sudah merupakan suatu pendapal yang berlaku umum bahwa setiap orang
yang berusaha dan bekena di bidang apapun juga selalu ingin memuaskan berbagad
jemis kebutuhannya, Ancka ragam kebutuhan manusia it sifatnya selalu berubih-
ubah. Artinya bobot pemuasan yang diperoleh untuk memenuhi kebutuhan tersebut

tidak selalu sama Karena adonya kebutuhan yang ingmm dipenuba itulah vang
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mendorong atau memotivas) seseorang untuk melakukan berbagai jenis usaha
(bekerja). Seperti yang dikemukakan oleh Siagian (1988:63) bahwa salah satu
motivasi ulama seseorang yang menjadl manusia organisasional adalah untuk dapat
terpenuhinya kebutuhan pokoknya seperti sandang, pangan dan papan. Kesemuanya
itu dapat terpenult dengan pendapatan yang berbentuk uang Kontz (1989:115)
mengemukakan babwa

"Kebutuhan primer seperti kebutuhan liswlogis akan arr, udara, makan, seks,

tidur dan tempat tinggal. Kebutuhan-kebutuhan laim dapat di pandang scbagal

kebutuhan sekunder, seperti kebutuban akan harga diri, status, kasih sayang,
prestast  dan penonjolan dirt Kebutuhan-kebutuhan tersebut berbeda dalam
intensitas dari waktu ke waktu bagi masing-masing orang”

Kebutuhan akan menimbulkan keingiman, keinginan akan menyebabkan suatu
dorongan (motivast) yang akan memmbulkan suatu tindakan Tindakan int vang
menghasilkan sesuatu untuk kepuasan. Karena itu adanya kKebutuhan merupakan
faktor motivast dalam dint dan luar dine seseorang untuk melakukan suatu tindakan
untuk berusaha dan bekerju

Herelson dan Steiner dalam Kontz (1989:115) mendefinisikan istulah motif
dan motivasi bahwa motif sebagai suatu keadaan di dalam dirt seseorang (inner state)
yang mendorong, mengaktifkan atau menggerakkan dan mengarahkan perifaku ke
arah tupuan. Dorongan yang lerarah o sebenarnya merupakan suatu perasaan
kekurangan akan sesuatu dan bal ini akan menyebabkan ormng vang bersangkutan
melakukan suatu tndakan yang dapat memuaskan dorongan itu. Dengan perkataan
lain bahwa motivasi mencakup keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan dan daya
Vang Sejenis.

Bekerja menurut Qordowy (1996 52) menyatakan bahwa

"Bekenpa merupakan senpata abima untek memerangt kemiskinan, modal

pokok daliwm mencapai kekayaan, dari fuktor dominan dalam menciptakan

kemakmuran dunia, dalam hal e setiop orang yang hadup di tengah-tengah
masyarakat di haruskan bekerpn, apabila mercka udak ingin mengalami

kemiskinan manusia tidak di paksakan memihh pekerjaan tertentu, kecuah
apabila ternvata pekerjaan itu akan mendatangkan kemaslahatan umum®
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Sedangkan Tasmara (1995:10) berpendapat bahwa bekerja adalah:

"Segala aktifitas dinamis dan mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan
tertentu (jasmani dan rohani) dan di dalam mencapal tujuannya terschut dia
berupaya dengan penub  kesungguhan untuk mewujudkan prestasi yang
optimal - Aktifitas dinamis yang dimaksud adalah bahwa seluruh kegiatan
vang di lakukan sescorang harus penuh dengan lantangan (challenging), tidak
monoton dan selalu berupaya mencari lerobosan-terobosan baru (innovative)
dan tidak pernah merasakan puas”

Adapun  Wexley dan  Yukl dalam Anoraga dan Suyati (1995.75)
mendefinisikan motivasi kerja  sebagai sesuatu vang menimbulkan semangat atau
dorongan kerja. Oleh karena itu motivast kerja biasa disebut pendorong semangal
kena, Kuat dan lemahnya motivast kerja  akan mempengaruhi  prestasi kerja
seseorang. Menurutnya bahwa ada 2 (dua) bentuk program peningkatan motivasi
kerja. Program tersebut adalah:

1. Pay incentive programs, program im berups.

e  Meril increase adalah penambahan upah perjam atau penambahan gaji
scorang karyawan sebagai hadiah atas prestasi kerjanya yang tinggi
Apabila prestast kerjanyas menurun, penambahan it tidak dicabut
{berjalan terus)

o Individual performance bonus adalah pembayaran tunai uniuk prestasi
kerja yang tinggl selama jangka waktu tertentu. Apabila prestasi
kerjanya menurun, maka karyawan tidak mendapat bonus lagt

e Individual piece rate adalah setap karyawan menerima sejumlah vang
untuk setiap umt produksi yang berhasil melampaui standar

o  Group performance incentive adalah nsenuf diberikan berdasarkan

restasi kerja kelompok dan dibagi rata di antara anggeota kelompok.

e Profit sharing adalah scbagian keuntungan perusabaan di bagikan
kepada karyawan, biasanya menurul propors gaji karyawan alau
menurut ipe pekeraan vang dilakukan

2 Job enrichment (pengiyaan kerja)
Adalah suatu pl.-.m![a:kuum yang ditujukan untuk mendesain kembali
L:»:Luuuuu dalum rungka meningkatkan motivasi intrinsik dan kepuasan
e

Pernyataan di alas dapat di mengerti babwa motivas) kerja mengacu pada
doronpan dan upaya untuk memuaskan suatu keinginan atau tyjuan. Dengan kata lain
molivasi keria merupakan dorongan ke arah suatu hasil, sedangkan kepuassn akan
prestasi merupakan hasil yang telah di capair dar hasil tindakan atau pekerjaan yang

telah dilakukannya  Sedangkan pramuniaga menurut Purwadarminta (1995,786)
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adalah karyawan perusahaan dagang yang berlugas melayani Konsumen, pelayan
toko. Bila dikaitkan dengan judul yang penulis teliti, maka penulis akan mengacu
pada pendapatnya Sajopyo dan Pudpwati Sajogyo mengenai motivasi kerja
pramuniaga. Hal lersebut telah penulis jelaskan di dalam pokok bahasan. Seperangkat
motivasi kerja tersebut yanp akan di jadikan landasan untuk mengetahw motivasi
kerja pramuniaga di Alla Gudang Rabat .

Berdasarkan pendapal Sajogyo dan Pudjiwati Sajogyo dap;ﬁ' di mengerti
bahwa [aktor yang memotivasi seseorang uniuk melakukan suatu tindakan bekena
schagal pramumiaga adalalh di dorong oleh seperangkat motivas: vang terdirl atas
motivast keperluan yang di rasakan orang, motivasi memperoleh gengsi, motivasi

memperoleh imbalan dan motivasi memperoleh pengalaman baruw,

1.5.1 Mouotivasi memenuhi kebutuhan pokok

Adalah suatu hal yang tidak dapat di pungkiri bahwa di dalam kehidupan,
seseorang mempunyval kebutuhan pokok. Kebutuban ini memipakan suvatu kebutuhan
paling utama dan karenanya harus di penuhi terlebih dahulu oleh seseorang, Karena
adanya kebutuhan itu maka seseorang melakukan suatu tindakan atau berusaha dan
bekerja guna memperoleh kebuluhan vang akan di rasukan, Sartain dalam Purwanto
(198871 ) mengatakan bahwa kebutuhan atau need itu hanyalah sebagai istilah yang
berarti sesualu kekurangan tertentu di dalam suatu orgamsme, Rarena adanya
kekurangan tersebut maka akan mendorong sescorang untuk berusaha dan bekera,
Adapun kebutuhan pokok menurul Gerungan (1978:145) termasuk dalam ol
hiogenetik yang berhubungan dengan kebutuhan primer seperti sandang, pangan Jan
papan, Kebutuhan primer tersebut akan terpenuhi jika pendapatan vang diterimanya
memuaskan. Selingea seberapa besar pendapatan yang akan di tenima setelah bekera
merupakan salah satu alasan vang mendorong dan menentukan pilihan dimana
seseorang untuk bekerja Dalam hal t motivasi memenuhi kebutuhan lebih bersifat
ckonomis, Mannheim {1987 44) mengatakan bahwa keinginan untuk memperoieh

keuntungan ekonomi, mendorong sescorang untuk melakukan kegiatan. Ini berarti
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hahwa kepentingan memaksa seseorang untuk mengorganisir tingkah laku sescorang
untuk mencapai tujuan tertentu. Pendapatan inilah yang merupakan salah satu
keperluan atau kebutuhan vang akan dirasakan dari bekerja sebagai pramuniaga. Hal

tersebut merupakan salah satu motivasi mengapa seseorang menetukan pilihan untuk
bekerja di Alfa

1.5.2  Motivasi meningkatkan status sosial

Dalam din dan luar diri seseorang selalu terdapat adanya suaty keinginan
untuk memperoleh status. Status merupakan aspek kejiwaan dalam diri dan luar diri
seseorang. Menurut Soekanto (1985:480) bahwa status adalali posisi dalam suaty
hirarki, suatu wadah bagi hak dan kewajiban aspek statis dari peranan, prestise yang
dikaitkan dengan posisi dan jumlah peranan ideal dari seseorang. Sedanpkan status
sostal adalah tempm seseorang secara umum  dalam masyarakainya sehubungan
dengan orang-orang lain, dalam arti lingkungan pergaulannya, prestisenya dan hak-
hak serta kewajiban-kewajibannya  Untuk lebib mudah mendapatkan pengertian
kedua istialh tersebut dalam arti yang sama maka dapat di gambarkan dengan istilah
"kedudukan (status)" saja. Sechingga sccara abstrak, kedudukan betarti tempat
seseorang dalam suntu pola tertentu

Status sebenarnya tidak hanva berupa kedudukan atay posist seseorang untuk
memangku jabatan tertenty dalam struktur organisasi formal atau peranan dalam
organisast lertentu. Status pekenaan cukup besar pengaruhnya dalam membangkitkan
motivasi seseorang. Apabila seseorang mempunym pekerjaan maka 1a memilik) status
sedangkan seseorang yang belum bekera berarti ia belum mempunyat status

Sedangkan  gengsi  merupakan  penilaian terhadap status yang dimiliki
sescorang. Umumnya semakin tingpi status vang dimiliki maka semakin lingg peogsi
vang dimiliki. Pentlaian seseorang akan nilai status (gengsi) pekerjaan seningkali
menjadi motivasi bekerja Orang cenderung g selale: memngkatkan statusnya
yang berarti pula meningkatkan penpsi. Status merupakan lambang kegengsian bagi

seseorang vang bertangpungjawab techadap dirinya sendini dan terhadap keluarga



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

serta masyarakat Karena itu, orang selalu berusaha untuk memperoleh pengsi atau
status dengan cara bekerja Mannheim (1987:66) mengatakan bahwa usaha untuk
memperoleh gengsi adalah penermaan secara pribadi suatu pembaharuan dalam
mengtkuti langkah orang-orang atau kelompok yang lebih tinggi statusnya agar
menaikkan posisi statusnya sendiri. Seperti dari pramuniaga menjadi kasir, dari
pengangguran menjadi bekerja serta kemudian dari kasir menjadi supervisor dan
selerusnya

Arti pengangguran pada dewasa ini merupakan suatu implikasi sosial yang
dianggap tidak bermakna oleh masyarakat. Sehingga istilah pengangeuran banvak di
nilai oleh masyarakat sebagai scsuatu vang tidak berarti, lebih-lebih bila
pengangguran lersebut berasal dan kalangan terdidik Karena adanva penilaian
tersebut, timbul keinginan seseorung untuk bekerja. Status tersebut bukan saja
kedudukan yang di benkan oleh seseorang tetapi status tersebut adalah status

achieved yakmi kedudukan yang terbuka bagi setiap orang atas dasar kemampuan atau

atas dasar persamgan

1.5.3  Motivasi memperoleh imbalan

Menurut Gitosudarmo dan Sudita (1997:229) bahwa imbalan yang dimaksud
adalaly imbalan ckstonsik yang meliputi imbalan finansial dan jaminan sosial,
Imbalan finansial ini dapat berbentuk waj, upah atau bonus. Dalam pandangan
umum, astilah upah dan gap senng kali dianggap sebagal sinonim padahal kedua
istilah tersebut sebenamya berbeda Upah berkaitan dengan tarif pembayaran per jam
dan sennghali dipergunikan untuk pekerja pada bagian produksi dan pemeliharaan
Sedangkan gajpy pada umumnya penerimaannya bersifat rutin dan tetap schiap bulan

apakah mercka masuk kerju atau tidak. Bonus berkaitan dengan prestasi karyawan

- _'—'_"_‘-'?b"

————
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adalah jaminan sosial tenaga kerja, Dimana semua pramuniaga dan Karvawan vang
bekerja di Alfa masuk menjadi anggota JAMSOSTER.

Dari  penjelasan  diatas  kemampuan  scbuah  perusahaan memberikan
kompensaasi dan penghargaan kepada pegawainya yang dapat berupa, gaji, insentif,
bonus dan tunjangan lamnnya vang dapat mendorong atau memotivasi Sescorang

utttuk bekerja

1.5.4 Motivasi memperoleh pengalaman baru

Salah satu faktor yang mendorong seseorang untuk bekerja adalah keinginan
untuk memperoleh pengalaman. Seseorang udak hanya bekerja untuk memperoleh
pendapatan tetapi juga memperoleh pengalaman Siagian (1988:60) mengemukakan
bahwa pengalaman adalah keseluruhan pelajaran yang dipetik oleh seseorang dari
perishwa-peristiwa yang di laluinya dalam perjalanan hidupnya

Pengalaman ilu ada vang bersifat langsung dan ada yang bersifat tidak
langsung, Pengalaman langsung adalah apabila sescorang telah bekerja pada
pekerjaan tertentu, laluy oleh karena sesuatu hal meninggalkan pekenaan ilu
Sedangkan pengalaman tidak langsung adalah penistiwa yang diawali dan ditkuti oleh
seseorang pada suatu pekerjaan tertentu meskipun yang bersangkutan sendin tidak
menjadi anppota dan pekerjaan yang diamatinya

Apabila seseorang melihat pengalaman orang lain dan menurutnya pengalaman
orang itu dapat dukuti maka orang itu akan berusaha mengikutl dalam memperoleh
pengalaman tersebut, Salah sata faktor yang mendorong sescorang untuk memperaleh
pengalaman dalam pekenann tertentu karena adanya perkembangan sekarang wm
mana tenaga kerja yang i butubikan adalab tenaga kerja yang telah berpengalaman.
Perusahaan-perusabpan  sckarang i banyak  yang membutuhkan tenaga yang
berpengalaman. Begity jugs dadam memperoleh pekerjaan sebagai  pramumniaga.
Sebagatmana yang di kemukakan oleh Siagian (1988 £ 62) bahwa

"Belajar dart pengalaman yang demikian berarti bahwa baik peristiwa
yang manis maupun yang pahit kedoa-duanya memegang peranan dalam

— -
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pembentukan perilaku seseorang Yang manis hendaknya dapat di jadikan
sebagai bahan pelajaran untuk bersikap wajar, Yang pahit hendaknya i
jadikan sebagai [aktor molivasional untuk meningkatkan kemampuan
menghadapi masalah secara rasional”,

Maksudnya bahwa motivasi utama dalam din sescorang unituk bekerja, baik
sehagai pramuniaga, pedagang maupun pegawai negeri adalah motivasi untuk
mengembangkan kehidupannya. Berdasarkan uraian-uraian diatas, jelas bahwa scliap
motivasi ilu bertalian erat dengan suatu tujuan dan cita-cita. Makin berharga tujuan

itu bagi yang bersangkutan maka makin kuat pula motivasinya.

1.6 Definisi Operasional

Definisi  operasional merupakan  konsep yang masih  abstrak  dan perlu
penganalisaan dalam bentuk konsep yang dapat diuji dan di ukur kebenarannya.
Pengertian definisi operasional menurut Faisal dalam Cholifah (1997:32) bahwa
definisi operasional pada dasarnya merupakan unsur yang penting dalam penelitian
vang merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel di ukur dan dengan
membaca definisi operasional akan di ketahw baik buruknya pengukuran tersebul.
Adapun operasionalisasi dan penelitian ini adalah:
1.6.1  Motivasi memenuhi kebutuhan pokok

Yang dimaksud adalah sesuatu yang diperoleh dari hasil pekerjaan yang

dianggap perlu untuk memenuli kebutuhan fisiologisnya. Untuk dapal mengetahui
apakah faklor vang memotivasi sescorang bekerja sebagai pramuniaga adalah dengan
melihat ilem-item:
a. Terpenuhinya kebutuhan pokok

b. Alasan bekerja scbapal pramuniaga

1.6.2 Motivasi memperoleh gengsi
Adalah posisi atau kedudukan seseorang dalam kehidupannya. Dalam hal im

adalal status achieved artinya kedudukan yang terbuka bagi setiap orang atas dasar
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kemampuannya Untuk dapat mengetahui apakah keinginan untuk memperoleh
gengsi atau slatus dapat memotivast seseorang bekerja sebagai pramuniaga dapat
dilihat dari item-item:

a. Kepemilikan status sosial

b. Pengakuan status sosial

1.6.3 Motivasi memperoleh imbalan

Adalah adanya keinginan dan masing-masing orang untuk memperoleh
reputasi  dan memaksa individu untuk  meningkatkan usaha perorangan dan
mendorong untuk berpartisipasi semaksimal mungkin. ltem-itemnya;
g, Kemampuan perusahaan membenkan pendapatan

b, Kemawmpuan perusabaan memberikan Jaminan sosial

1.6.4  Muotivasi memperolel pengalaman baru

Adalah keseluruban dar pelajaran yang di petik oleh seseorang dan penstiwa-
peristiwa yang dilaluinya dalam peralanan hidup dan keseluruhan pelajaran yang di
petik dan pengalaman orang lain. Adapun item-itemnya adalah:
a. Tangeapan dan penpalaman orang lain
b, Keinginan meningkatkan pengalaman

Keempat andikator tersebut berkaitan erat dengan pendidikan  seseorang
Karena dengan pendidikan yang dimilikt akan menentukan keberadaan sescorang
untuk diterima bekerja di suatu tempat. Dalam penelitian i penulis meninjau pada
bentuk pendidikan formal responden, Pendidikan formal disini di maksudkan untuk
melihal baganimana kondisi pendidikan dari responden dalam arti apakah pendidikan
responden cukup di perhatikan untuk memasuki jems pekerjaan sebagai pramuniaga.
Pada komposisi tngkat pendidikan foomal akan di Kriteriakan  dalam 3 (tga)
tingkatan, sesuat dengan penpgertian pendidikan formal menurut Mulyoharjo dan

Suhardi (197826) akan dikriteriakan dalam 3 (tiga) tngkatan vang mengarah pada
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tingkatan-tingkatan tertentu yang di mulai dari pendidikan rendah sampai pendidikan
tinggi, schagai berikut:
1} Pendidikan tinggi adalah mereka yang pemah memasuka pendidikan SMTA atau
yang sederajat baik tamat maupun hidak tamat
2) Pendidikan sedang adalah mercka yang pernah memasuki pendidikan SMTP atau
yang sederajat batk tamat ataupun tidak tamat
3) Pendidikan rendah adalah mereka yang pernabh memasuki pendidikan SD baik
tamat maupun tidak tamat
Dan pendidikan dan keterampilan yang dimiliki responden akan dapat
meneniukan seberapa besar penghasilan vang panti akan ditennmanya. Untuk
mempermudah dalam penpgukuran tingkat pendapatan ini, penulis menggunakan
péndﬂrﬂl Anwar (1981:20) | sebagar bertkut:

Interval = Pendapatan Tertinge - Pendapatan Terendah

Hanyak Kelas
Rp 66.666,00 = Rp 400.000,00 ~ Rp 200.000,00
3

Untuk itu penulis menghlasilikasikan pendapatan responden dalam liga kategori

yaitu,

1) Pendapatan linggr  adalah pendapatan yang Jumlahnya
Rp 333.332,00 - Rp 400.000,00

2) Pendapatan sedanp  adalah pendapatan yang jumlahnya  antara Rp
266.666,00 - Rp 333 331,00

3) Pendapatan  rendah  adalah  pepdapatan vang  berkisar antara Rp
200,000,000 ~ Rp 266 666 00

S 7% | WILX PERPUSTAKAAN |

VLRSITAS JEMBER
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1.7 Metode Penclitian

[Dalam setiap penclitan metode penclitian sangal penting dan di perlukan
dalam mencari data, merumuskan, menganalisa dan menank kesimpulan dar data
yang di peroleh terhadap suatu permasalahan yang ada. Pengertian metode penelitian
menurut Hadi yang di kutip oleh Pujianto (1999.28) menjelaskan bahwa usaha untuk
menemukan, mengembanghan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha
mana dilakukan dengan menggunakan metode-metode ilmiah.

Sedangkan tuwjuan metode penelitian itu senditi menurut Supranto (1987:56)
antara lam untuk mengurakan proses riset yang telah di persiapkan. Hal inj
mencakup seluruh perencanaan nset, prosedur sampling, metode pengumpulan data
dan analisa data. Berdasarkan kedua pendapat tersebut maka pengertian mengena
metode penelitian bisa dikatakan sebagai suatu cara atau prosedur yang di pergunakan
secara sistematis untuk mengenjakan suatu penchian dalam usaha untuk mencapai
dan mendukung keberhasilan dalam penelitian, pengumpulan data, pengolahan data
dan analisa data

Metode yang di punakan dalam penelitian ini meliputi:

1.7.1  Metode penentuan lokasi
Lokasi penelitian im dilakukan di ALFA GUDANG RABAT Cabang Jember
Kabupaten Jember. Penilihan lokasi ini di lakukan dengan pertimbangan
) Obyek yang di tehiti masih masuk ke dalam kajian ilmu vang peneliti pelajari di
bangku kuliah vakni Hlimu Kesejahteraan Sosial
b) Adunya data dan jumlah responden yang memadai untuk mengadakan penelitian
di ALFA Jember

1.7.2 Metode Penentuan Populasi

Populasi adalah merupakan jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-
cinnya akan di duga. Menurut Asvari (1987 35) bahwa populasi adalah keseluruhan
obyek penelitian yang mungkin berupa manusia, gejala-pejala, benda-benda, pola

sikap, tngkah laku dan schagainya yang menjadi obyek penelitian Selanjutnya
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Singarimbun dan Effendi (1983:108) membedakan populasi menjadi populasi

sampling dan populas: sasaran

a) Populasi sampling

b)

Populasi sampling yang diambil dalam penelitian ini adalah semua pramuniaga
yang bekerja di ALFA GUDANG RABAT dengan jumlah 53 orang pramuniaga
dengan jumlab pramumaga laki-laki sebanuak 35 orang dan jumlah pramuniaga
perempuan sebanyak 18 orang Adapun peninciannya adalah sebagar benkut:

1} Davasi Front End | menangani hal yang berkaitan dengan pembayaran
(cashier). Divist ini terdini dan laki - laki sebanyak 4 orang dan perempuan
sebanyak 15 orang.

2} Divisi Hard Line ; menangam hal yang berkaitan dengan alat - alat clektronik.
Divisi ini terdin atas laki - laki semua sebanyak 7 orang

3) Divisi Soft Line ; menangam hal yang berkaitan dengan barang - barang
kelomaong seperti sabun, deterjen, pembersih lantm dan semacamnya. Divisi
ini lerdin atas laki - laki sebanyak 10 orang dan perempuan sebanyak 3 orang

4) Divisi Dry Food . menangani hal yang berkaitan dengan makanan dan
munuman, [ivisting terdin atas laki - lakt semua sebanyak 12 orang,

5) Divisi Gudang | menangani hal yang berkaitan dengan barang - barang secara
keseluruhan yang akan di beh oleh konsumen yang masih dalam kardus dalam
partal besar Divisi ini lerdin atas laki - laki semua sebanyak 2 orang

Populast sasaran
Populasi  sasaran dalam penclitian ini harus mendasarkan pada populasi

samplingnya, dimana jumlah populasi yang ada di kenai persyaratan terientu

Adapun persyaratan yang di jadikan bahan pertimbangan dalam penentuan

populast ini adalah  pramumaga yang telah bekerja minimal 2 (dua) tahun,

berjenis kelamin laki-luki dan telah menikah. Setelah dikenai sasaran responden

maka terpilih 21 orang responden
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1.7.3 Metode Penentuan Sampel

Sampel merupakan bagian dan populasi yang di jadikan obyek penelitian dan
mewakili seluruh populasi yang ada. Menurut Kartono (1990:129) yang dimaksud
dengan sampel adalah contoh, representan atau wakil dan populasi yang cukup besar
jumlahnya yaitu satu bagian dan keseluruhan yang di pilih dan representatif.

Menurut  Singanmbun  dan Effends  (1983: 105-106) bahwa sampel
mempunyai sifat-sifat sebagai berikut:

(1) Dapat menghasilkan gambaran yang dapat di percaya dan seluruh
populasi,

(2) Dapal menentukan presist dan penelitian dengan menentukan simpangan
baku dani hasil yang di peroleh.

(3) Sedethana hingga mudah di laksanakan

(4) Dapat memberikan  keterangan  sebanyak mungkin  dengan  biaya
serendah-rendahnya

Sampel yang di maksud di sini adalah bagian dan populasi vang benar-benar
dapat mewakili dari keseluruhan populasi vang dapal menggambarkan karakter dan
keseluruhannya. Oleh karena itu dalam penelitian ini tdak membedakan antara satu
anggota populasi dengan anggota populast lainnya. Hal im di kuatkan oleh pendapat
Surjadi dalam Wirjosoemantra (1979 5) bahwa sebenamya tidaklah ada suatu
ketetapan yang mutlak berapa persen suatu sampel harus di ambil dan populasi
Daalam penentuan sampel penelinan im, penulis memilih menggunakan metode total
sampling Menurut Supranto (1987:560) bahwa tehnik total sampling adalah teknik
penarikan sampel secara kescluruban Artinya seluruh populasi sasaran dalam
penelitian ini dijadikan sebagai sampel penclitian Dalam penelittan im populasi

sasarunnya adalah 21 responden.

1.7.4 Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:
I} Pengpahian data primer vailu mencan data yang diperoleh dari lokasi penelitian,

meliputi;
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(a) Metode observasi
Menurul Kartono (1990 77) observasi adalah suatu cara mengumpulkan data
dengan terjun secara langsung terhadap obyek yang akan di sehidiky sambil
meneliti hal-hal yang i maksud, sehingga dapat memberikan data atau
keterangan vyang diinginkan. Pendapat tersebut lebih di pertegas oleh
Surachmad (1982 156) bahwa.

"Observast menmungkinkan penyelidik mengamati dari dekat gejala
penyelidikan dalam hal ini penyehidik dapat mengambil jarak sebagai
pengamal semata-mata atau dapat pula melibatkan din didalam situas:
yang disehidikinya, ataupun secara akuf berpartisipasi seperti yang
sering dilakukan dalam penyelidikan”
Berkatan dengan pengertian i atas maka penelitn dalam peneclittan ini
melakukan observasi dengan mengamati lokasi penelitan dan aktivilas vang

di lnkukan oleh pramuniaganya

{1y} Metode kuesioner

Menurnt  Soemardjan  dalam  Koentjaraningrat  (1983:173)  kuesioner
didelinisikan sebagai.

"Kuesioner merupakan suatu daftar yang berisikan suatu rangkaian
pertanyaan mengenai sesuatu hal atau dalam sesuatu bidang Dengan
demikian maka kuesioner dimaksudkan sebagal suatu daflar pertanyaan
untuk memperoleh data berupa jawaban dari para responden atau orang-

orang yang menjawab”
Sedangkan menurut Kartono {( 1990:217) mendelimsikan:

"Angket atau kuesioner ialah menyelidiki mengenai sesuatu masalah
yang dapat menyangkut kepentingan umum (orang banyak), dengan
Jalan mengedarkan Tormubic daftar pertanyaan, diajukan secara tertulis
kepada scjumlah subyek untuk mendapatkan jawaban (anggapan,
respon) tertulis seperlunya’.

Benpan demikian kuesioner merupakan suatu usaha untuk mengumpulkan
data dengan jalan mengajukan sederet pertanyaan secara langsung dan

tertuhis pada responden untuk dijawab oleh responden
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(c) Metode interview
Salah satu metode dalam pengumpulan data adalah metode interview,
dimana peneliti dan responden berhadapan langsung. Teknik pengumpulan
data seperti ini sangat penting sebub peneliti bisa menggali data-data secara
langsung, Menurut Kartono (1990.187) iterview atau wawancara adalah
suatu tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih vang duduk berhadapan
secara [isik dan diarahkan pada sualu masalah tertentu
St:dﬂngku.n menurul Koentjaraningrat (1983.129) wawancara dalam suatu
penelittan bertujuan untuk mengumpulkan keterangan-keterangan lentang
kehidupan manusia dalam  suatu masyarakat. Metode wawanecara 1ni
berkaitan eral dengan kuesioner sebab wawancara dengan responden tidak
luin adalah perluasan pencanan data vang telah lertuang dalam kucsioner.
ladi wawancara tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan jawaban atas
pertanyaan atau data di lapangan dengan lebih luas dan tidak bias.
2) Penggalian data sekunder yaitu penggahan data vang bukan di usahakan sendin
pengumpulannya oleh peneliti melainkan diperoleh dar cara-cara yang di dapat
dari instansi dalam hal im ALFA GUDANG RABA'T

1.7.5 Teknik analisa data

Analisa data merupakan bagian yang penting dalam metode ilmiah. Analisa
i berguna dalam memecahkan masalah dalam suatu penehitan. Koentjaramngrat
(1983:269) menyatakan

"Analisa data dapat secara kualitatil yakm apabila data yang terkumpul
hanya sedikil dan bersifal monogralis atau berwujud kasus, sehingga tidak
dapat disusun ke dalam suatu klasitikatoris, jika data yang terkumpul
berjumlah besar dan mudah diklasifikasikan kedalam kategori-kategori
(berstruktur), maka dalam bal demikian analisa kuantitatiflah yang harus
dikerjakan"

L
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Berdasartkan pendapat diatas, maka akhimya penulis akan memilih
menggunakan analisa data deskriptif kualitatif sesuai dengan data yang di peroleh di

lapangan, Data yang telah terkumpul akan disederhanakan ke dalam bentuk tabel
Irekuensi yang mudah di baca dan diinterpretasikan
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BAB LI
GAMBARAN UMUM PT. ALFA RETAILINDO

2.1 Sejarah Singkat Berdirinya PT. Alfa Retailindo (ALFA GUDANG RABAT)
Bermula dan sebuah gudang yang bernama gudang "SUMBER BAHAGIA",
berkembanglah sebuah perusahaan vang di beni nama PT. Alfa Retailindo atau lebih
di kenal dengan ALFA GUDANG RABAT. Berdinnya perusahaan P1. Alfa
Retailindo di latarbelakangi oleh adanya hubungan yang baik antara pemilik gudang
"SUMBER BAHAGIA" dengan pemilik  perusahaan PT. HM SAMPOERNA yang
ada di Jakarta, Dengan adanya hubungan yang baik tersebut terjadilah suatu
kesepakatan untuk mendirikan sebuah perusahaan yang bernama . Alfa Retailindo
yang merupakan perusahaan dagang khususnya dalam mendistribusikan barang-
barang baik secara cceran maupun grosir Kepemilikan PT Alfa Retailindo adalah
berdasarkan  sahame-saham  dimana pemilik gudang  "SUMBER  BAHAGIA"
menanamkan sahamnya  sebesar £ 20 % - 25 % sedangkan pemilik PT. HM
SAMPOERNA menanamkan sahamnya sebesar + 75 % - 80 %. Dengan kata lain PT
Alfa Retailindo merupakan anak perusahaan dari PT 1IM SAMPOERNA. Ketika
pertama membuka Alla dengan konsep pudang rabat, Alfa di rintis dengan bangunan
yang sangat sederhana apgar investast yang di tanam tidak terlalu mahal. Dimana Alfa
ketika itu menggunakan gudang-gudang PT. HM SAMPOERNA yang sudah tidak
terpakai lagr. Meskipun begity, dalam pengembangan selanjutnya gudang Alfa telah
banyak di lakukan renovasi demi memingkatkan pelayanan kepada konsumennya
Pembangunan 'l Alfa Retailindo yang pertama di laksanakan di Jakarta
tepatnya di Jalan Lodan No. 80 - 81 Jakarta Utara, PT. Alfa Retalindo yang pertama

didirikan pada tanggal 27 September 1989 sekaligus sebagar tempat kedudukan Head
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Office PT. Alfa Retailindo. Berikut beberapa out let yang telah dimiliki oleh PT. Alfa
Retailindo adalah:
1. Alfa Jalan lL.odan No 80 - 81 Jakarta Utara
2. Alfa Jalan Ciledug Raya 37 Jakarta Selatan
3 Alfa Jalan Meruya lhr No. 27 - 29 Jakarta Barat
4 Alla Jalan Soekarno - Hatta 230 Bandung
5 Alfa Jalan Kali Rungkut No. 9 - 11 Surabaya
6. AlfaJalan A Yam 2A Malang
7. Alfa Jalan Diponegoro 183 Denpasar
8. Alfa Jalan Raden Patah 210 A Semarang
9 Alfa Jalan Hayam Wuruk 16 A Jember
10 Alfa SUPER Jalan MH Thamrin 9 Cikokol Tanggerang
11. Alfa PLUS Jalan Dukuh Kupang Surabaya
12. Alfa PLUS Jalan A Yani Surabaya
13. Alfa PLUS Cirebon
14, Alfa PLUS Solo

Yang membedakan antara Alla biasa, Alfa Plus dan Alfa Super adalah apabila
Alfa biasa bangunan gedungnya relatil kecil, tidak menggunakan AC (Air
Conditioner) tetapt menggunakan kipas angin di bagian operasional, barang yang di
jual juga terbatas sedangkan Alfa Plus rak-rak barang di tempati oleh barang-barang
stok, kasimnya menggunakan laser untuk mencatat harga, menggunakan AC (Awr
Conditioner), barang yang di jual sangat lengkap termasuk sayur-mayur, daging, ikan,
buah separ, bakery milik Alfa juga ada barang clektronik. Adapun Alla Super
merupakan pengembangan konsep ko gudang rabat di mana bentuk bangunan dan
lokasi lebih besar di bandingkan dengan Alfa biasa bahkan dapat mencapai tiga kali
lipat darl bangunan Alfa biasa, dilengkapi dengan teknologi modern dan hanyak
melayani penjualan seeara partar Untuk menjadikan Alfa biasa ke Alla Plus

tergantung dari kebijaksanaan Direkst Pusat T Alfa Retailindo
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Semenjak di bukanya Alfa Super Cikokol yang berlokasi di Jalan MH
Thamtin 9 Tanggerang pada tanggal 27 November 1996, Head Office yang semula
berada di Jalan Lodan 80 - 81 Jakana Utara di pindah ke lokasi Alfa Super Cikokol.
Faktor penyebab mutasinya Head Office tersebut karena Head Office yang berada di
Jakarta Utara terkena jalur hijau. Namun demikian, rutinitas Alfa Jakarta Utara masih
tetap di lakukan seperti biasanya sebagaymana Alfa lamnya.

Pada tahun 1997 P1' Alfa Retailindo membuka cabang Alfa di kota Surabaya
vakm di Jalan Dukuh Kupang dan di Jalan A, Yani dan di kota Solo serta kota
Cirebon. Untuk kota Jember, PT. Alfa Retailindo berdin pada tanggal 1 Agustus
1995, Kemudian pada tanggal 9 September 1995 diadakan Soft opening yaitu
pembukaan Alfa sebagai toko gudang rabat yang pertama di Jember sekaligus untuk
memperkenalkan Alfa kepada masyarakat, Selang beberapa hari setelah itu tepatnya
tanggal 27 September 1995 diadakan Grand Opening dan peresmian oleh Bupati
Daerah Tingkat 11 Jember Bapak Winamo. Fasilitas yang diberikan oleh Alfa Jember
di antaranya adalah tersedianya parkir gratis sebagai servis tambahan bagi konsumen,
tersedianya ATM Bank Central Asia, ATM BTN dan ATM Bank Exim yang
memudahkan konsumen untuk mengambil uang, adanya food center (pusat jajanan)
dan pengiriman barang pesanan sampai ke tempat yang diinginkan konsumen.

Alla dalam pelaksanaannya menggunakan motlo "Anggarda Paramita®
vang artinya menuju kesempurnaan, PT. Alfa Retulindo selalu akan memberikan
yang terbaik bagi konsumen-konsumennya, Untuk menuju kesempurnaan tersebut,
PT 1M SAMPOERNA menctapkan angka 9 (sembilan) sebagat angka spesial karena
angka 9 (sembilan) menurut asumsi perusahaan adalah merupakan angka tertingg
Penetapan angka 9 (sembilan) serta Kelipatannya juga di terapkan bagr semua anak
perusahaan PT. HM SAMPOERNA untuk suatu event-evernt tertentu.

Dari hasil promosi yang di lakukan hingga kimi, daerah pemasaran produk-
produk yang di tawarkan oleh Alfa sebagai toko gudang rabat telah menjangkau

daeral kawasan Jember. Situbondo, Bondowoso dan DBanyuwangi (dacrah
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Karesidenan Besuki). Selain itu pihak Alfa Jember juga berkeinginan untuk

memperluas daerali pemasarannyad hingga ke daerah Probolinggo. Untuk mencapal

keinginan terscbut perlu adanya peningkatan sumber daya manusia dalam kepuasan
konsumennya. Dalam hal ini peran pramuniagd sangat berperan untuk peningkatan

mutu pelayanan kepada konsumer

2.2 Lokasi Perusahaan
Penempatan petusahaan pada lokasi tertentu di dasarkan pada pertimbangan

vang cermat lerhadap semua faktor yang mempengaruhi dan mempunyal peranin
penting terhadap berhasil tidaknya perusahaan. PT. Alfa Retailindo cabang Jember
herkedudukan di daerah Kota Administratif Jember, tepatnya di Jalan Hayam Wuruk
Nao. 61 A Jember

pemilihan lokasi ini karena adanya orientasi jangka panjang. Dimana dalam
orientasi tersebut, pihak Alfa memiliki pandangan bahwa di lokasi tersebut nantinya
akan menjadi lokasi yang ramai. Hal ini di sebabkan Jalan Hayam Wuruk merupakan
jalur utama yang banvak di lalw berbagai jenis kendaraan yang keluar masuk kota
Jember. Sehingga bagi masvarakat di luar kota Jember yang belum mengetahui Alfa
di Jember maupun vang sudah mengetabw lokasi Alfa dapat membeli segala
keperluannya di toko gudang rabat ini. Sedangkan bagi masyarakat kota Jember
sendin dapat mencapa lokasi tersebut dengan menggunakan kendaraan umum,
kendaraan pribadi maupun jalan kaki bagi masyarakat yang bertempat tinggal di
sekitar lokasi Alla Dibatapkan dengan adanya kemudahan transportasi itu konsumen
yang meliputt konsumen tingkat menengah hingga atas seperti koperasi-koperasi,
PTP, kantor-kantor, hotel, agen-agen sampal ke pedagang kaki lima  termasuk
asongan dan rumah tangea dapat dengan mudah mendapatkan apa yang diinginkan

khususnya dalam pengadaan barang

Eha—
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2.3 Tujuan Perusahaan
Tujuan didirikannya PT. Alfa Retailindo sebagai toko gudang rabat antara

lain adalah

1. Sebagai mitra kerja bagi koperasi, PTP, kantor, hotel, agen, pedagang kaki lima
termasuk asongan dan rumah tangga dalam pemenuhan pengadaan barang.

2. Menjual barang-barang vang bersifat pangan dan non pangan kepada masyarakat
dengan menciptakan kepuasan konsumen,

3. Memberikan harga yang mayoritas lebih rendah di bandingkan dengan harga
produk yang ada pada pusat pembelanjaan lain dengan menggunakan strategi tiga
harga yailu harga eceran, harga perpak atau perlusin serta harga perkarton atau

perbal.

2.4 Struktur Organisasi
Di tinjau dan struktur orgamisasi pada PT Alfa Retailindo cabang Jember
berbentuk struktur organisasi garis. Adapun struktur organisasinya dapat di lihat pada
lampiran
Sedangkan uraian tugas struktur organisasi PT. Alfa Retailindo cabang
Jember adalah sebagai berikut
Store Manager
Tugas-tugasnya adalah:
1. Bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan kegiatan perusahaan
2. Mempelajan kebutuhan dan kemginan konsumen.
3. Membertkan persetujuan lentang penctapan harga dan produk-produk yang akan
di jual
4. Memperhatikan kepuasan konsumen
5. Menyelujw kerja sama antara perusahaan Alfa cabang Jember dengan supplier
atau produsen

6. Memonitor masuknya barang hingpa keluar dan gudang
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7. Mengawasi atus masuk serta keluarmya vang dan perusahaan Alfa cabang.

8 Menciptakan lingkungan kerja yang baik antar karyawan di dalam perusahaan.

Asisten Manager Merchandische and Promo

Tugas-tugasnya adalah:

I, Membantu tugas Manager khususnya di bidang pembelian dan promosi.

2. Bertanggung jawab terhadap kelancaran aktivitas pembelian serta promosi.

3. Menghadapi supplier yang berkaitan dengar pembelian barang serta melakukan
kesepakatan tentang pembayaran, tanggal kiriman barang dan hal-hal vang

berkenaan dengan pemesanan barang dan perusahaan

Merchandischer

I'ugas-tugasnya adalah:

. melaksanakan order barang pada supplier yang telah sepakat untuk melakukan
kerja sama dalam hal pengadaan barang.

2. Melakukan survey harga barang terhadap swalayan, super market, departemen
store maupun toko-toko yang lain sebagai pembanding dari harga barang yang

akan di tetapkan oleh pihak Alfa

Stalf Promo

Tugas-tugasnya adalah:

I, Meyakinkan supplier agar tertarik untuk menjual produk-produknya ke Alfa.

2. Meyakinkan konsumen agar dapat menimbulkan minat serta ketertarikan untuk
membeli produk-produk yang di tawarkan tersebut.

3. Menjadi sarana perijinan dan perckomendasian di dalam mempromosikan Alfa,
misalnya ijin memasang spandok ke PEMDA setempat.

4, Bertugas menyewakan tempat (counter sewa), gondola serta menampilkan

produk-produk sedemikian rupa sehingga konsumen tertarik untuk membeli.
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Departemen Gudang
Tugasnya adalah menerima barang dan supplier atau produsen dimana pudang yang
ada berfungsi sebagai transit untuk menyimpan barang vang sifatnya hanva sementara

saja.

Go Down Supervisor

Tugas-tugasnya adalah:

1. Bertanggung jawab terhadap kelancaran aktivitas dalam gudang,
2. Memonitor data-data vang masuk di bagian Receipt.

3. Mengawasi masuknya barang serta keluarmya barang dari departemen gudang,

Helper

Tugas-tugasnya adalah

I. Membantu mengangkat barang dari kendaraan supplier ke gudang kemudian dari
gudang masuk ke departemen operasional atau floor,

2, Menyusun barang-barang alau menata barang-barang di gudang, dimana
penyusunan atau penataan barang tersebut di sesuaikan dengan datangnya barang,
Maksudnya barang yang datang lerlebih dahulu di letakkan di dekat pintu menuju

departemen {loor.

Checker

Tugas-tugasnya adalah:

L. Mengecek barang yang baru di terima dari supplier untuk mengetahui apakah
barang tersebut sesuai denpan pesanan order atau tidak,

2, Menerima dan memberitahukan bahwa barang pesanan dengan Departemen

Personalia dan General admimstration.

tad

Menolak barang yang tidak sesuai dengan pesanan order,
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Labeler

Tugasnya adalah memberikan label PLU dan harga pada barang-barang yang telah
datang dani supplier atau produsen selelah terlebih dahulu di cek oleh bagian
CHECKER sebelum barang keluar dari gudang,

Receiptor

Tugas-tugasnya adalah:

. Menerima barang-barang dari supplier atau produsen untuk kemudian di jual
kembali pada konsumen.

2. Menenma barang-barang yang di pesan untuk keperluan kantor perusahaan.

3. Memasukkan data-data penerimaan barang tersebut ke dalam komputer

Go Down Administrator

Tugas-tugasnya adalah.

1. Menerima kiriman louder dari bagian Pricing.

2. Menyimpan arsip-arsip yang berhubungan dengan masuk atau keluamya barang
dan gudang

3. Menerima barang setelal di cek kebenarannya tentang kesesuaian barang dengan
pesanan order maupun  dulam  hal pembenan label PLU untuk kemudian
mengeluarkan Laporan Pencrumaan barang scbagal pernyataan bahwa barang

yang di maksud telah masuk ke stock ALFA

Stafl BS

Tugas-tugasnya adalah mengurust barang-barang yang tidak layak untuk di perjual
belikan kepada konsumen karena rusak atau expired serta menginmkannya kembali
barang terscbul kepada  supplier (apabila ada  perjanjian  sebelumnya tentang
pengembalian  barang  dengan  supplier atau  produsen pada waktu transaksi

pembelian)
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Departement Electronic Data Processing (EDP)
Adalah departemen yang bertugas mengolah data-data secara komputensasi yang

meliputi data pembelian dan data penjualan.

Pricer

Tugas-tugasnya adalah:

1. Memberi harga pada produk-produk yang akan di perjual belikan dengan
membagi harga tersebut dalam tiga macam yaitu harga cceran, harga perpak atau
harga perlusin dan harga perkarton atau perbal

2. Melouder harga barang ke kasir,

Operator Computer
Tugas-tugasnya adalah memasukkan data-data serta memprosesnya lebih lanjut

dalam komputer yang berkaitan dengan pembelian dan penjualan barang

Chiff Accounting
Membawahi baginn-bagian yang berhubungan langsung dengan masalah keuangan
atau departement accounting yakm departemen yang berkaitan dengan arus masuk

dan keluarmya vang dan perusahaan

Staff Penagihan dan Pajak

Tugas-tugasnya adalah

1. Melakukan pembayaran atas tagiban supplier pada perusahaan.
2. Membayar pajak perusahaan pada Kantor pajak setempat.

3. Membayar pajak masukan pada supplier
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Stall Keuangan

Tugas-tugasnya adalah:

I. Melaksanakan segala akiivitas perusahaan vang berhubungan dengan pemasukan
pengeluaran uang yang meliputi pembayaran gaji karyawan, pembelian barang
kepada supplier maupun pembayaran pajak.

2. Menerima setoran uang dari kenek atas hasil pembayaran di beberapa toko yang
telah di datang) Order Taker.

Stock Controller

Tugas-—-tugasnya adalah: . ;

. Melakukan pengecekan barang yang keluar atas pesanan pelanggan atau
konsumen melalui Order taker.

2. Mengoreksi keadaan [isik barang yang ada di Departement Floor.

3, Membuat laporan barang dari hasil penjualan, hasil koreksi barang di
Departemen Floor, laporan persediaan barang yang meliputi retur dari supplier
maupun retur dan perusahaan Alfa sendin

4. Melakukan aktivitas yang berkaitan dengan bagian Accounting serta Operasional.

Asisten Manager Retail dan Grosir

Tugas-tupasnya adalah:

|, Bertanggung jawab terhadap operasional toko.

2. Menetapkan harga barang dari produk yang akan di jual.

3. Menerima pesanan barang dari konsumen atau pelanggan lewat telephone.

4. Membantu tugas Manager demi kelancaran kegiatan perusahaan,

3. Menawarkan tempat (counter sewa) atau Gondola serta rak-rak umum penjualan
pada supplier

6. Mengganti posisi manager bila manager tidak sedang berada di tempat
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Departement Floor

Merupakan departement yang menangani masalah operasional perusahaan yang

berkaitan dengan penjualan barang-barang.

Supervisor Floor
Tugas-tugasnya adalah:
. Berlanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan kepiatan di Departement

Operasional atau Floor

baa

Bertangpung jawab terhadap kelengkapan barang serta penataan barang yang ada
di rak-rak umum penjualan maupun vang ada di Gondola atau di selving,

3. Bertanggung jawab terhadap cara kerja karyawan yang ada di departement Floor,
4. Melaporkan hasil penjualan barang dimana penekanannya pada keadaan fisik
barang yang di kalegorkan dalam dua jenis yaitu jenis fast moving dan barang
Jenis slow moving, setiap mingpu pada Asisten Manager,

5. Mengelahui stock barang yang ada di Departement Floor,

Asisten Supervisor Floor
Tugas-tugasnya adalaly
I Mengganti posist Supervisor Floor apabila tidak berada di tempat

2. Bertanggung jawab terhadap kelancaran segala aktivitas di Departemen floor,

Depositor

Tugasnya adalah memberikan pelayanan dalam hal penitipan barang dari para

konsumen atau pembeli serta menjaganya sampai barang tersebut berada di tangan
pembeh kembali.
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Costumer Service (Pramuniaga)

Tugas-tugasnya adalah-

l.
2,

Menjaga kebersihan barang serta kerapian dalam penataan barang.

Melayani kensumen dalam hal memberi penjelasan tentang spesifikasi barang
yang akan di beri.

Memberi label PLU dan harga pada barang-barang yang akan di jual.

Mendisplay barang-barang di rak-rak umum penjualan, diselving maupun di
gondola,

Mencatat barang-barang vang termasuk dalam ba rang sortir (BS).

Supervisor Cashier

Tugas-lugasnya adalah:

Mengawasi cara kerja cashier dalam melakukan transaksi penjualan.

2. Mengambil tindakan peringatan terhadap cashier yvang melakukan kesalahan.

3. Melayani pembeli yang akan membeli barang di departement Floor.

4. Mencatat dalam sebuah buku, bukti pesanan barang yang di terima dari order
laker sebagai hasil dari penjualan barang di toko-toko yang telah di kunjung,

Cashier

Tugas-lugasnya adalah-

1.

Memasukkan data transaksi penjualan barang-barang departement Floor melalui
komputer.

Menenma pembayaran dan kosumen atau pembeli atas barang-barang vang telah
di beli baik secara ceeran, lusinan maupun kartonan.

Memberikan bukti pembayaran atau yang di scbut dengan struk belanja pada
konsumen.

Menyetor uang atas hasil transksi penjualan dari berbagai macam produk untuk

setiap harinya ke bagian keuangan.
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Packer

Tugas-tugasnya adalah:

1. Membantu memasukkan barang-barang yang di beli oleh konsumen sedemikian
rupa dalam suatu pembungkus.

2. Mengantarkan konsumen dengan membawakan barang-barang yang telah i
belinya menuju ke kendaraan milik pembeli yang di gunakan untuk mengangkut

barang tersebut.

Order Taker

Tugas-tugasnya adalah:

|, Menawarkan barang-barang ke toko-toko dengan harga yang relatif rendah.

2. Mengorder barang-barang ke toko-toko yang di kunjung.

3 Melakukan kesepakatan pengitiman bamng dengan pelanggan yang terlebih

dahulu harus mengetahu ada atau tidaknya barang yang di pesan oleh konsumen.

Staf Personalia

Tugas-tupgasnya adalah |

. Menangam masalah perekrutan Karyawan

2. Mengurusi masalah  kepepgawaian misalnya, absensi kerja, gaji karyawan,

tunjangan keschatan dan hal-hal lain yang berkenaan dengan pekerjaan karyawan.

Stalf General Administration

Tupas-tugasnya adalah

| Mengurusi surat-surat yang masuk maupun keluar dari perusahaan.

2. Menyimpan surat-surat yang berhubungan dengan kepentingan perusahaan.

3. Mengurusi kearsipan dan kegiatan perusahaan.
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Superintendant

Tugas-tugasnya adalah:

sebagal pengawas dalam perusahaan untuk mengantisipasi adanya kehilangan
barang yang di lakukan oleh karyawan sendiri pada khususnya dan konsumen

atau pembeli pada umumnya.

Security (Satpam)

Tugas-tugasnya adalah:

Ted

Bertanggung  jawab  terhadap  keamanan perusahaan dari  hal-hal yang
mengganggu ketenangan perusahaan,

Menanyai tamu yang akan masuk dalam kantor perusahaan untuk mengetahui apa
maksud kedatangan tamu tersebut dan ingin menemui siapa. Selanjutnya satpam

akan sepern menghubung pihak-pihak yang bersangkutan tersebut lewat telepon.

Operator Telepon

Tugas-tugasnya adalah

|

Menerima telepon dan luar serta menghubungkannya kepada pihak-pihak yang
berkepentingan.

Berlugas menerima tamu.

Mengantar surat yang di terimanya dan satpam kepada bagian Personalia dan

General Administration.

Office Boy
Tugas-tugasnya adalah:

I

2

A

Membantu kelancaran kegiatan perusahaan misalnya mendapatkan tugas untuk
pergi ke bank.

Bertanggung jawab (erhadap kebersihan di lingkungan perusahaan.

=
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3. Melayam seluruh karyawan guna pemenuhan keinginan daripada karyawan

tersebut demi kelancaran pekerjaan yang di lakukannya,

Maintenancer

Tugas-tugasnya adalah:

1. Bertanggung jawab tentang hal-hal yang berkaitan dengan tehnisi.

2. Bertangpung jawab terhadap keutuhan dan perawatan semua peralatan toko-toko

termasuk instalasi.

Kenek

Tugasnya adalah mengirim barang ke toko-toko yang sebelumnya telah pesan barang

lewal Order Taker

Driver I
I'ugasnya adalah memjalankan kendaraan yang berfungsi untuk mengangkut barang- i

barang dan Alfa menuju ke tempat pemesanan bersama dengan kenek.

2.5  Jumlah dan Jabatan Karyawan serta Pramuniaga l

Jumlah karyawan PT. Alfa Retailindo sebanyak 127 orang yang terdini dan -

s Laki - laki - 91 orang
* Perempuan © 36 orang
Jumlah . 127 orang

Sedangkan jumlah pramuninga PT Alfa Retailindo adalah 56 orang yang terdini dari -

* Laki - laki 35 omang
¥ Perempuan I8 orang
Jumlah 53 orang

Mengenal jumlah karyawan beserta jabatannya dapat di jelaskan secara rinci sebagai

berikut
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Tabel 1: Daftar Karyawan PT. Alfa Retailindo Cabang Jember 2000

MNo. Jabatan Jumlah
. Store Manager 1 orang
2. Asisten Manager Retail 1 orang
3. Asisten Manager Grosir | orang
4. Asisten Manager Mech. & Promo 1 orang
5. EDP Chift | orang
6. Purchasing 1 orang
7. General Administration Oflice | orang
R Personalia Office | orang
9 Accounting Staff 2 orang
10, Stock Control | orang
1. Cashier Officer | orang
12, Go Down Supervisor 2 orang
13 Floor Supervisor 2 prang
14.  Transaction Supervisor 2 orang
15  Prncing 2 orang
16,  Checkers 2 orang
17 Order Taker 2 orang
I8, Dromotion | orang
19, Computer Operator 2 orang
20,  Securnity S orang
21, Cashier 21 orang
22, Maintenancer 2 prang
23 Operator Telephone | orang
24, Dnver 3 omang
25 Customer Service 37 orang
26, Depositor 2 orang
27 Helper 5 prang
28,  Kenek 3 prang
29 Tacker 14 orang
30 Office Boy 4 orang
31 Supernintendant 3 orang

Jumlah 127 orang

hl?ﬂl!_ﬂ; 'f-]n*u'l_gckumic-r_]" [. Alla Rctﬂihnﬂn [ahuE 2000
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2.6 Waktu Kerja
Wakiu kerja yang berlaku pada PT. Alfa Retailindo Cabang Jember adalah
sebagai berikut:
* Waktu kerja untuk karyawan kantor
Hari Senin sampai dengan Jum'at | 08.00 - 16.00
Dengan istirahat 60 menit
ar Sabtu . 08.00 - 13.00
l'anpa istirahat
* Waktu kerja untuk karyawan gudang
Han Senin sampar dengan Jum'at : 08.00 - 16 00
Dengan istirahat 60 menit
Har Sabtu 1 08.00-13.00
Tanpa istirahat
* Waktu kerja untuk karyawan operasional (Pramuniaga)
Shift [
Hari Semin sampai dengan Minggu: 07 30 - 15.10
Dengan istirahat 60 menit
Shilt 1l
Han Semin sampat dengan Minggu: 13.50 - 21.30

Dengan istirahat 60 menit

2.7 Sistem Penggajinn

Sistem penpgajan yang ada pada PT. Alfa Retaitlindo cabang Jember di
laksanakan secara bulanan baik untuk karyawan kantor, karyawan gudang maupun
karyawan operasional (pramumaga). Jadi dalam hal ini prosedur penerimaan gaji di
laksanakan setelah karvawan bekerja terlebih dahulu, Dengan kata lain gaji akan
diterima pada akhir bulan oleh setiap karyawan PT. Alfa Retailindo cabang Jember
dengan melalu ATM BCA
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2.8  Kesejahteraan Karyawan dan Pramuniaga

Untuk lebih meningkatkan gairah kerja karyawan dan pramuniaga, PT. Alfa
Retailindo cabang Jember memberikan bonus pada sctiap karyawan dan
pramuniaganya dalam jangka waktu satu tahun sekali. Pemberian bonus tersebut
didasarkan pada target kehilangan baranp yang terjadi tidak melampaw batas
maksimal yang telah ditentukan oleh perusahaan maka semua karyawan dan
pramuniaganya akan memperoleh bonus sepertt yang felah di janpkan oleh
perusahaan. Untuk itu, menjadi kewajiban serta tanggung jawab bagi semua
karyawan dan pramuniaga untuk menjaga barang-barang yang akan di jual tersebut.

Selain itu, semua karyawan dan pramumaga PT. Alfa Retailindo cabang
Jember pada khususnya memaci anggota JAMSOSTEK scbagai jaminan dalam
bekerja, Disamping itu semua karyawan dan pramumaga juga mendapatkan
tunjangan kesehatan dan perusahaan, Diharapkan dengan adanya jaminan ataupun
pemberian bonus yang telah disebutkan diatas, semua karyawan dan pramuniaga
dapal meningkatkan produktivitas dalam bekerja  sehingga dapat mencapa
keuntungan yang maksimal bagi perusahaan

PT. Alfa Retailindo juga mendinkan koperasi simpan pinjam bagi karyawan
dan pramuniaganya. Dimana lokasi koperasi tersebut masih selokasi dengan toko
gudang rabat ini. Dengan demikian karyawan dan pramuniaga dapat memanfaatkan

dengan sebaik-baiknya
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BADB 1
IDENTITAS RESPONDEN

Identitas responden adalah karakierisuk yang melekat pada din masing-
masing responden, Dengan adanva identitas responden di  harapkan dapat
memberikan pambaran tentang keadaan responden yang menjadi obyek dalam
penelitian. Dalam memaparkan identitas responden terdapat beberapa hal yang akan
i ketengahkan Hal imi tidak lain adalah sebagai upaya untuk mengetahui siapa
responden dalam penelitan 1mi, yang meliputi  tngkat umur responden, tingkat
pendidikan responden, tingkat pendapatan responden, status perkawinan responden,

asal responden dan jumlah tanggungan responden

3.1 Usia Responden

Dari kegiatan penclitan vang lelah  penubis laksanakan terhadap 21
responden, ternyata mempunyai umur yang bervariasi yakni berkisar antara umur 24
sampat 33 tahun, Hal ini berkaitan erat karena pada umur tersebut merupakan usia
produktif sescorang untuk bekerja. Adapun kelompok usia responden tersebut secara
jelas dapat dilihat sebagaimana hasil penelitian vang telah dilakukan, dengan
menjabarkannya dalam tabel benkut:

Tabel 2. Komposisi Responden Menurut Usia

No.  Kelompok Usin (th) F-rﬁlrc_ycnsj _ _ Persentase (%)

! 24 - 29 15 71,43

2, 0 -35 6 28,57
Jumlah 21 100

Sumber * Data Primer }fiinb: diolah tahun 2000

45
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Dari tabel 2 mengenar komposisi umur responden di atas dapat di ketahui
baliwa sebaman besar responden yang bekerja i PT. ALFA RETAILINDO adalah
berkisar pada kategori umur antara 24 - 29 tahun yakni sehesar 71 43 % sebanyak 15
orang, sedangkan pada rentang 30 - 35 tahun scbesar 28,57 % sebanyak 6 orang
Dapat di simpulkan bahwa pramuniapa yang berusia relatif muda lebih banyak
jumlah persentasenya dalam pencliian it Hal ini di karepakan bahwa bekerja
sebagal pramuniaga memang memerlukan tenaga yang ekstra karena harus bekerja
seharian melayani konsumen dengan tlelap menjaga penampilan dirinya agar tetap

tampak rapi

3.2 Komposisi Responden Menurat Tingkat Pendidikan

Pentingnya pendidikan pada dewasa 1m merupakan suatu kebutuhan atau
keharusan. Dengan semakin berkembangnya kehidupan, pada akhimya juga menuntut
adanya kemampuan atau keahlian terteniu vang dapat di pergunakan untuk
memperoleh jemis pekerjaan Melalin kerja, seseorang dapat memperoleh imbalan
yang dapat di pergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk memperoleh
jenis  pekerjaan akan sangat lergantung pada syarat-syarat pekerjaan  maupun
kapasitas kerja yang akan di masuki serta kapasitas yang di miliki oleh seorang calon
pekerjy. Salah saly syarat yang cukup di perhattkan  adalah  pendidikannya
Pendidikan bermacam-macam bentuknya. Seperti yang di kemukakan oleh Philip
dalam Vembriarto (1977 37) bahwa pendidikan di bagi 3 (tiga) bentuk yaitu.

"1. Pendidikan formal, ialah pencidikan yang kita kenal dengan sebutan
sekolah, yaitu pendidikan yang teralur, bertingkat dan mengikuti syaral-
syarad yang jelas dan ketat.

Pendidikan anformal, alaly pendihkan yang diperoleh sescorang dari
pengalaman sehan-hari dengan sadar atau tidak sadar, sejak seseorang lahir
swnpin matt dv dalam keluarga, dalam pekerjaan ataw dalam kehidupan
sehari-hor

3 Pendidikan non formal, yaitu pendidikan yang teratur dengan sadar di

lakukan tetapr tdak terdalu mengikuti peraturan yang tetap dan ketat”,
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Dalam penelivtan  1m penulis meninjau pada bentuk pendidikan formal
responden. Pendidikan formal disini di maksudkan untuk melihat bagaimana kondisi
pendidikan dan responden dalam arti apakah pendidikan responden cukup di
perhatikan untuk memasuki jenis pekerjaan sebapai pramuniaga  LUintuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3. komposisi Responden Menurat Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Frekuensi Fers—'en_tas»:-['"’;;} =
| Tmgg 20 95,24
2. Sedang I 4,76
4 ____Rendah . =
JTumlah 21 100

Sumber = Data Primer yang diolah tahun 2000

Berdasarkan tabel 3 i atas dapat di ketahwi bahwa untuk bekerja sebagai
pramuniaga responden memilikt tingkat pendidikan sedang adalah SMP atau
sedernjat sebanyak 4 76 % dengan jumlah pramuniaga sebanyak | orang Sedangkan
untuk responden yang dominan adalah responden yang memiliki pendidikan tingg
sebesar 9524 % depgan jumlah sebanyak 20 orang Adapun pada tingkatan
pendidikan rendah pada prolesi pramumiaga ndak ada Im menunjukkan bahwa
sekarang i jenang pendidikan dalam perekrutan tenaga kerja sangat di perhatikan
Denpgan mengetahul tingkat pendidikan responden ini maka akan dapat diketahu
bagaimana motivas) kerja pramuoninga dalam bekega Karena prefest sebagm scorang
pramuniaga haruslah orang yang mempunyal ketérampilan sendin dalam melayani

Lonsiimen
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3.3 Kemposisi Responden Menurut Tingkat Pendapatan

Pendapatan bagi setiap orang adalah yang di harapkan guna dapat memenuhi
kebutuhan hidupnva. Pendapatan adalah merupakan penghasilan yang di peroleh
sescorang dan hasil pekerjaannva baik berupa vang atau dalam bentuk lain. Dalam
penelitian 1 yang di maksud pendapatan adalah penghasilan vang di peroleh dalam
bentuk vang yang merupaban imbalan jasz dari usaha atay pekerjaan vang di lakukan
dari sektor formal dalam hal int ALFA sebagai lembaga usaha
Pada dasarnya manusia tidak terlepas dan kebutuhan hidupnya dan kebutuhan
tersebut akan tercukupr apabila tersedia biaya untuk mencukupinya. Maka untuk bisa
mencukup segala macam kebutuban yang di ingimkannya, manusia bekena untuk
memperoleh pendapatan. Pekerjaan yang di lakukan oleh respenden dalam hal im
adalah sebagal pramuniaga i Alla Gudang Rabat  Adapun tingkat pendapatan

respenden dapat di lthat pada tabel benkut

Tabel 4. Komposisi Responden Menurut Tinokat Peodapatan

No. Tingka Pendapatan (Rp) per bulan  Frekuens: Persentase (%)
1. Renduly 4 19.05
. Sedang 7 33,33
ik T 10 ; 47,62
Jumlal 21 100

Berdasarkan tubel 4 di atas dapatlah diketahui bahwa responden yang
memiliki pendapatan rendah adalah antara Rp 200.000,00 - Rp 266 665,00 per bulan
sebanyak 4 orang responden sebesar 1905 % Sedangkan pendapatan sedang antara
Rp 266.666,00 - Rp 333 331 00 sebanyak 7 orang  sebesar 3333 % dan kategori
tingge adalah antarn Rp 333 332,00 - Rp 400.000,00 sebanyak 10 orang scbesar

47,62 % Adanya perbedasn karena tidak samanya  prestasi dan lamanya kerja

responden
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3.4 Azal Responden

Daerah asal responden dimaksudkan <chagay daerah dimana res n
tersebul berasal. Asal daerah responden dalam penehitian ini dapat di lihat dari
tempat kelahiran responden vang terdiri atas kota Jember, Bondowaoso, Banyuwangi,
Lumajang. Malang, Kediri, Mojokerto dan Jakarta. Sehingga penulis dalam penchiian
ini membagi dacrah asal responden dalam 3 (bga) kategori yaitu dalam kota Jember,
luar kota luar kabupaten dan luar propinsi. Secara lebih jelas dapat di lihat dalam
tabel berikut:

Tabel 5. Daerah Asal Responden

No. Rategor Irekuensi Persentase
| [Dalam kota Jember 15 7143
2 Luar kota luar kabupaten 5 23.81
~A.  Luar propins AN | 4,76
Jumlah 21 100

Sumber - Data p'r'unr.:r vang diolah tahun 2000

Yika dilihat dari tabel § diatas dapat di ketahui bahwa asal responden ity dan 8
(delapan) kota, Int menunjukkan bahwa pramuniiga yang bekerja di ALFA itu datang
dani berbagai Lota Untuk kota Jember sendin menempati urutan teratas dengan
persentase sebesar 71,43 % scbanyak 15 orang, untuk luar kota luar kabupaten adalah
sehanyak 5 orang dengan persentase schesar 23,81 % dan untuk luar propins: sebesar

4,76 % dengan jumlah | orang

1.5 Status Perknwinnn

Status perkawinan merupakan data penting untuk menganalisa ketenagakerjaan,
Status perkawinan berpengaruh terhadap ketkutsertaon penduduk dalam kegiatan
ckonomi, Pada umumnya penduduk yang berstatus kawin cenderung ikut serta dalam
kegiatan ekonomi. Hal ini disebabkan adanya kenyataan bahwa mereka yang telah

kawin hiasanys membentuk rimah tangga sendin schingea mereka sebaga kepala
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keluarga dituntut untuk mencukupr kebutuhannya Berdasarkan data di lapangan
dapal di ketahui bahwa dan 21 responden yang ada semuanya masih berstatos
sebagai suami yang masih terikat oleh ikatan perkawinan. Tentunya sebagai suami
mereka harus menangezung Widup mimmal <eorang istri. Dengan berstatus sebaga
suami menuntut mereka untuk bekerja guna memperoleh penghasilan untuk
memenuly kebutuhan sehari-han. Dalam penelitian int mereka yang berstatus sebagai

suami adalah berjumlah 21 orang

A6 Jumlah Tangeungan Kelunren

Dalam suatu keluarga jumlah anak menentukan jumlah tanggungan bagi kepala
keluarga varle tanggenean untuk memenuhy bebutuhan jasman: maupun rohaninya.
Semakin banyak jumlab anak relatf semakin banyak pula kebutuhan keluarga vang
harus di penuly Begitu pula sebaliknys jika jumlah anak sedikit maka kebutuhan
yang harus dipenuhi relatif kecil. Mengenar jumlah tangpunpan keluarpga dapat dilthat

paida tabel berkut

Tabel 6. Tumlah Anak Responden

No CJumlah Anak - Frekuensi Persentase
| 0-2 20 95,24
2\ .3.d ! T hdde i
Jumlah 21 = 100

Sumber. Data pprimer yang diolah tahun 2000

Dalam tabel 6 terlibat bahwa scbagian besar responden tampaknya telah
mengikuti program yang cicanangkan oleh pemerintak yakni dengan memiliki jumlah
anak yang relanfl sedikit Int menujukkan bahwa tingkat keperdulian responden
sangat tingg lerhadap kesepnhternan keluarga D3 tambah lagl karena umur responden
yang masth relatil muda Dari tabel menunjukkan bahwa yang mempunyai anak 0-2
arang bequminh 20 wsponden (45 24%0 dan yvang mempunyin anak 3-4 orang adalah

berjumlah 1 responden (4,76%)

———— T
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BAB 1V
ANALISA DATA

Dalam mewujudkan keludupan yang lebih batk setiap ndividu mepuliks
berbagai upaya. Keinginan-keinginan secara individu dalam mengupayakan
kehidupan yang lebih baik tidak terlepas dari berbagai hal yang melatarbelakanginya.
Hal-hal yang melatarbelakangi tersebut dapat kita katakan sebagai motivasi yang
berarti dorongan, keinginan. hasrat dan tenaga penggerak lainnya yang berasal dan
dalam maupun dari luar din pelaksana upaya itu sendiri.

Motivasi vang berasal dari dalam din yaitu yang berupa hasrat akan sesuatu
Disamping 1tu juga ditkutt dengan pengaruh lingkungan yang akan mewarnai
motivasi yang akan terbentuk Keduanyas akan saling mempengaruhi dalam setiap
pembentukan motivasi, Artinya molivast bersumber dart kebutuhan-kebutuhan dalam
diri yang disertat dengan faktor-faktor luar Kebutuhan-kebutubhan yang ada akan
saling menyesuntkan dengan lingkungan yang ada sehingga pemenuhannya akan

lebih sempurna.

4.1 Motivasi memenuhi kebutuhan pokok

Manusia dalam usahanya untuk memenuhi keperfuan kebutuhan-kebutuhan
hidupnya secara sempurna untuk mencapal suatu keadaan yang sejahtera sangat sulit
karena pada dasarmya manusia menuhiks rasa yang serba kekurangan. Dimana jika
kebutuhan yang diharapkan sudah didapatkan maka akan timbul kebutuhan kain yang
dibarapkan Adapun kebutuhan manusia menvrut Maslow terdirt atas kebutuhan fisik,

rasa aman, kasih sayang, penghargaan dan aktwalisasi din Kebuluhan tersebut

8l

4
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dinamakan kebutuhan utama atau basic need Sumardi (1985:5) menyatakan bahwa
basic need atau kebutuhan pokok itu sering di singkat dengan sebutan PS vailu
kebutuhan perut, pakaan, perumahan, penghargaan dan partisipasi dalam
masyarakat,

Kebutuhan manusia yang tersebut diatas haruslah dapat terpenuhi. Untuk
mengelahul motivasi kerja pramuniaga akan kebutuhan pokok tersebut dapat di lihat
pada item-item pertanyaan (definisi operasional). Dari 21 responden yang diteliti
terdapat berbagai variasi jawaban. Untuk mengetahuinya dapat di lihat pada tabel

berikut:

Tabel 7. Motivasi Bekerja Responden

No. Motivasi Bekerja Irekuens: Persentase

I Ekonomi 20 9523

2 : Kirir _ ! 4,76
am Jumlah ) 2] 100

Sumber: Data primer tahun 2000

Berdasarkan data tabel 7 diatas dapat di ketahur bahwa dari 21 responden
yang di tehiti, terdapat 20 responden ( 95,23%) menyatakan alasan bekerja sebagai
pramuniags karena motivast ¢konomi. Dari jumlah tersebut menunjukkan dorongan
seseorang untuk bekerja sebagar pramumaga karena alasan untuk mendapatkan
penghasilan guna pemenuhan Kebutuhan pokok  lebih dominan dari pada alasan karir
yang hanya berjumlah | (4,76%) responden

Kenyataannyu dari penelitian yang dilakukan menunjukkan sebagian besar
responden  terdorong bekern di Alfa karena ingin memenuhi kebutuhan pokok
keluarganya. Hal im karena responden adalah sebagai kepala rumah tangga yang
bertangpung jawab untuk memberikan nafkah pada keluarganya, Responden menilai
bahwa penghasilan yang akan diterima dapal mencukupi kebutuhan keluarganya. Hal

i karena menurut pandangan responden mengenai penghasilan yang ditetapkan,
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Alfa tergolong memiliki kredibilitas dalam menilai  hasil pekerjaan karyawannya
sesual dengan kemampuan. Perusahaan dalam hal ini mempertimbangkan baik skill

karyawannya ataupun kemampuan perusahaan itu sendiri. Hal ini dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 8, Pandangan Responden tentang Kelebihan Alfa

No. Kelebthan Alfa Frekuensi Persentase
| Giag 7 80,95
2, Jaminan kesejahteraan s o N 1908

2] T LY

Sumber. Dat_a.primcr tahun 2000

Dari tabel 8 diatas terdapat 17 ( 80,95%) responden yang memandang
pembenan gap lebih baik danpada tempat lam. Sedangkan mengenai kelebihan lain
yang diterima oleh responden adalah dengan diberikannya  jaminan kesejahteraan
sosiul. Responden yang menjawab mengenai jaminan sosial ini hanya 4 ( 19,05%)
responden. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden
terdorong untuk bekerja di Alfa sebagai pramuniaga dikarenakan motif ckonomi Hal
il Juga memperkuat keterangan tabel sebelumnya

Kemudian mengenai adanya dorongan bekerja itu datang dan dinn sendiri,
keluarga dan teman. Dorongan dan Kalangan orang terdekat dengan responden
merupakan molivasi vang sangal besar pengarubnya. Karena untuk orang-orang
terdekal tersebutiah responden bekerja guna pemenuhan kebutuhan pokok. Mengenai

dorongan dan orang terdekat responden dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 9. Dorongan Bekerja Responden
~ No. Dorongan bekerja responden  Frekuensi Persentase
[. Diri sendin 15 7143
2. Keluarga 5 23,81
3 Teman 1 = 476

I 100

Sumnber: Data primer tahun 2000

Dari tabel 9 diatas terdapat 15 (71,43%) responden terdorong bekerja sebaga
pramuniaga karena datang dan din sendiri. Imi menunjukkan bahwa responden
mempunyar  tanggungjawab  yang  tinggi  dalam memberikan  nafkah  kepada
keluarganya. Sebab sebapal scorang kepala keluarga menjadikan responden harus
dapat menghidupt anpgota keluarpa yang menjadi tanggungannyva Karena pada setiap
reaponden memiliki keluarga yang mimimal harus menghidupi scorang istri. Hal ini
menyebabkan pemngkatan pemenuhan kebutuhan hidupnya, Ini dapat dilihat pada
tabel berikut

Fabel 10. Peningkatan Kebutuhan Responden

No Peningkatan kebutuhan responden Frekuensi Persentase

I HBeral 12 57.14

2 Tidak berat A _ 4286
21 100

Sumber Data primer tahun 2000

Dan tabel 10 diatas responden yang menyatakan bahwa ada tuntutan yang
memberatkan  dalam  memenuhi  kebutuban  keluarganya sebanvak 12 (57,14%)
responden Mereka adalall responden yang telah berkeluarga Sedangkan di lapangan
terdapat ada responden yang telah memiliky anak dan ada yvang belum memiliki anak.
Kemudian pika di Tihal terdapat perbedaan dalam pemenuhan kebutuhan pokok
tersebut | lergantung dan tanggungan yang di miliki oleh responden. Hal ini timbul

pada umumnya karena responden merasa semakin banyak tanggungan vang dimiliki

54
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oleh responden maka akan beral beban kebutuhan yang harus dipenubinya.
Sedangkan responden yang menyatakan tidak berat sebanyak 9 (42,86%) responden.
Mereka umumnya adalah responden vang belum memiliki anak.

Dan uraian diatas maka motivast memenuhi  kebutuhan pokok sangat
mendorong atau memben motivast seseorang untuk bekerja sebagai pramumaga baik
berkaitan dengan tuntutan dan tanggungan vang dimiliki dan harapan terpenuhinya

kebutuhan tersebut jika bekerja di Alla

4.2 Motivasi meninghkatkan status sosial

Adanya suatu keinginan untuk memngkatkan status sosial merupakan salah
satu indikator dalam motivas) kerja pramumiaga Karena dengan bekena ada kesan
tersendiri dikalangan masyarakat. Responden tidak di cap lagi sebagai pengangguran
katena responden mempunvar peranan dalam hal ini sebagal pramuniaga. Untuk
melihat pandangan  responden lerhadap pekenaannya sekarang dibanding sebelum

bekerja sebagai pramuniaga dapat di lihat pada tabel bernikut.

Tabel 11, Penilaian Responden terhadap Status Sosial sebagai Pramuniaga

No Pentlatan responden terhadap status Frekuensi Persentase
sosial bekerja sebaga pramuniaga
. Bergengsi 15 71,43
2 l'dak bergenys: Ll 28,57
Jumlah 21 }00/ A

:‘iumher {.;J'ill.ﬂ pliuu:r tahun ?_1.][}6}_

Berdasarkan tabel 11 diatas menunyukkan bahwa dan 21 responden yang
diteliti, maka sebanyak 15 responden (71,43%) membenkan jawaban bergengsi
berarti bahwa pekenaan sebagar pramumaga memiliki status yang lebih baik. Imi
berati pula gengsi vang dimibiki responden juga akan lebih baik daripada keadaan

sebelumnyan Bekerna sebagin pramumiaga menurul mercka  adalabh kerja  vang
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memiliki prestise tersendiri, karena seorang pramumaga dituntut untuk dapat
berpenampilan rapi, mampu melayani dan memuaskan konsumen Demikian juga
sistem swalayan vang diterapkan di Alfa mendorong mereka percaya diri Sisiem
swalayan yang membentuk hubungan yang setara antar pelayan dan konsumen atau
hubungan keduanya lebih ditentukan karena hubungan manusiawi antar keduanya
karena lebih menekankan perilaku yang memuaskan yang menjadi alasan mengapa
kerja sebagai pramuniaga menuliki gengsi Sedangkan responden yang menjawab
tidak bergengst terdapat 6 (28,57%) responden. Tanggapan responden i karena
alasan bahwa pekerjaan schagai pramuniaga sama seperti pekerjaan lainnya. Karena
jika responden hanya memandang bekerja sebagar pramumaga melihat gengsinya saja
maka ia tidak akan mendapatkan pekerjaan.  Jadi dengan pekerjaannya sekarang
responden merasa bahwa dirinya memiliki status lebih baik daripada sehelum bekerja
sebagal pramuniaga, meskipun menurut pandangannya gengst yang dimihikinya udak
berbeda dengan pekerjaan sebelumnya

Giengsi selalu berkaitan dengan pandangan dan penilain orang lain lerhadap
slatus yang dimiliki seseorang. Dengan demikian gengsi dan stutus mencakup adanya
pengakuan dari orang lain { lingkungan sosial)  Hal i dapat dilihat pada tabel

berikut,

Tabel 12, Penilaian Lingkungan Sosial terhadap Pekerjaan Responden

M Pentlaan hingkungan sosial terhadap Frekuensi Persentase
i pekerjaan responden _ = _
| Ada penpakuan sosial |4 66,67
2 Iidak ada pengakuan sosial 7 . Jgnd <t
Junlah 21 100

Sumber Data primer tahun 2000

Dari label 12 diatas menunjukkan bahwa responden yang menyatakan ada

pengakuan sosial  terdapat 14 (66,67%) responden. Mercka menyatakan ads
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pengakuan sosial karena didalam lingkungannya responden merasa mendapatkan
pengakuan. Pandangan keluarga dan lingkungan sosial menjadi lebih menghargai dan
berarti kepada responden. Sedangkan yang menjawab tidak ada pengakuan terdapat
7 (33,33%) responden. Hal ini karena responden sebapian besar sebelum bekerja
sebagai pramuniaga telah memiliki pekerjaan lain. Sehingga responden merasa
bahwa dengan bekerja ditempat yang baru tidak membawa perubahan penilaan

orang lerhadap status vang baru

4.3 Motivasi memperoleh imbalan

Hal vang bisa diukur dengan indikator 1mi, diantaranya adalah penghasilan
responden setiap bulan. Uintuk mengetahut motivast untuk memperoleh imbalan
yang lebih baik dalam hal i pendapatan yang di perolehnya dapat di lihat pada
item-item perlanvaan (defims1 operasional), dimana jawaban responden tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 13. Motivasi memperoleh imbalan

No Motivasi memperoleh nnbalan rekuensi Persentase

r 4 Tinggi 17 T 66,67

2 Sedang A 33,33

3, ~ Rendah - [ -
Jumlah 21 100

Sumber ' Data primer tahun 2000

Dari tabel 13 diatas dapat diketahut bahwa responden yang mempunyal
pandangan tmbalan yang di lerimanya itu g atau sesuan dengan upall minimum
regional sebanyak 17 (66.67%) responden, berarti  pembenan kompensasi/imbalan
vang ditetapkan Alfa menurut responden telah sebanding dengan kemampuan Kerja

dan tingkat pendidikan yang dimiliki karvawannya. Dan jawaban responden tersebut
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dapat dikatakan ada persepsi yang positif mengenai imbalan yang diberikan Alfa,

Sehingga pendapatan yang dilerima responden juga menunjukkan kemampuan

menabung, vang berarti bahwa imbalan vyang diberikan dapat mencukupi

kebutuhannya

Sedangkan yang mempunyar menjawab sedang sebanyak 4 (33.33%)
responden. Umumnya mereka yang menjawab sedang adalah karena mercka
seringkali membandingkan denpan bekerja di tempat lain. Namun pada dasamya
dalam pemberian imbalan, pihak perusahaan juga mempertimbangkan faktor-faktor
tertentu. Faktor-faktor tersebut berupa:

a. Keadilan, yakni sistemi pengupahan atau penggajian yang di rancang harus
mempertimbangkan azas keadilan. Konsep keadilan dalam hal im berkaitan
dengan input-outcome, inpul atay masukan antara lain meliputi pengalaman /
masa kerja, seniorilas, jenjang pendidikan, keahlian, beban tugas dan prestasi.
Sedangkan outcome alau hasil adalah imbalan vang di peroleh pekerja,

h. Kemampuan perusahaan, yakni apabila  semakin  meningkal kemampuan
perusahaan maka paji yang diberikan seyopyanya juga meningkat. Begitu juga
sehaliknya, perusahaan jangan memaksakan diri untuk memberikan upah/gaji
diluar kemampuannya, karena hal itu dapat membahayakan kelangsungan
perusahaan, vang pada gilitannya juga akan merugikan pekerja itu sendin.

¢. Mengaitkan prestasi. yakni apabila prestasinya semakin baik maka imbalan yang
diterimanva juga naik, begitu juga sebaliknya apabila prestasinyva hiasa-biasa saja
maka gajin};-a pun tidak ada peningkatan

d. Peraturan pemerintah, vakni scsuai dengan upah minimum regional, Idealnya,
paji yang diberikan perusahaan diatas sesuai dengan ketentuan pemerintah. Gajl
vang memadai akan menimbulkan ketentraman dalam bekerja dan mereka tidak
akan berpenlaku macam-macam.

¢ Jaminan sosial, yvakni meliputi jaminan sosial tenaga kerja, dan biaya kesehatan

termasuk didalamnya asuransi keselamatan ketja.
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Kelima faktor tersebut diatas merupakan suatu motivasi tersendin bag
responden untuk bekerja di Alfa. Kemudian jika melihat jaminan sosialnya,
responden merasa bahwa sehapai perusabhaan besar pasti akan memberikan suatu
laminan sosial guna kesejahteraan karvawan yang dimilikinya. Sehingga jika melihat
dari hasil penelitian maka motivasi imbalan merupakan faktor yang dominan dimiliki

oleh responden

4.4 Motivasi Memperoleh Pengalaman Baru

Suatu hal yang perlu di ketahui bahwa faktor yang memotivasi seseorang
untuk bekerja tidak semata-mata karena motivasi memenuhi kebutuhan pokok,
motivast memngkatkan siatus sosial dan motvasi memperoleh imbalan tetapi juga
motivasi memperoleh pengalaman baru. Salah satu vang mendorong seseorang untuk
memperoleh  pengalaman  baru  karcoa  adanya  pengalaman  udak  langsung
Pengalaman tidak langsung tersebut adalah dengan melihat keberhasilan orang lain.
Sehingga dengan adanya pengalaman tersebut akan menjadikan responden untuk
berpacu mengejar prestast yang secara langsung chalaminva atau dengan melihat
pengalaman dan orang lam yang kemudian terdorong untuk mengikuti pengalaman
orang lain tersebul Dan pengalaman orang lain tersebut, responden akan bercermin
Dengan adanya pengalaman vang diterimanya responden akan mempunyal motivasi
untuk maju. Untuk melihat pentlaian responden terhadap pengalaman orang lain

tersebut dapal dilihat pada tabel berikut

Tabel 14, Penilainn Responden atas Keberhasilan Orang Lain

Mo Penilatan responden atas Frekuensi Persentase
keberhasilan orang lan [ Y w
I Senang 16 76,19
Nk lidak senang 5 23,81
Jumlah o 100

Sumber - Data primer tahun 2000
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Darn tabel 14 diatas menunjukkan bahwa responden yang membenkan
tanpgapan senang atas keberhasilan orang lain terdapat 16 (76,19%) responden.
Mereka senang karena dengan berhasilnya orang lain tersebut dalam hal im teman
maka responden dapat bercermin atau termotivasi untuk seperti orang lain tersebut
Sedangkan responden yang menjawab tdak semang ada S (23,81%) responden.
Datam hal ini responden lebih bersifat masa bodoh terhadap keberhasilan orang lain.
Sehingga dari tanggapan tersebut akan membuat responden mempunyai motivasi

seperti ovang lain tersebut Hal ini dapal dilihat pada tabel berikut:

Tabel 15. Sikap Responden atas Keberhasilan Orang Lain

No  Sikap responden atas keberhbasilan Frekuensi Persentase
ol orang lain . _
| Termotivast untuk maju 17 80,95
2 Tidak termotivasi untuk maju 4 19,05
~Jumlah * i 100

Sumber ' Data pni mer tahun 2000

Dan tabel 15 diatas terdapat tanggapan responden yang termotivasi untuk
maju ada 17 (80,95%) responden Tanggapan responden tidak termotivasi untuk maju
ada 4 (19,05%) responden Dan tanggapan untuk maju karena pada dasamya manusia
iu ingin selaluy menjadi vang terbaik. Dengan pengalaman yang diperoleh dan orang
lain maka akan menjadi pemikinn responden. Responden akan bertanya-tanya dalam
hatinya mengapa orang lin bisa tapr saya tidak bisa. Hal tersebut nantinya akan
menjadikan responden teepacu dalwm memperoleh pengalaman baru dalam hal im
keberhasilan orang lain

Selain pengalaman tidak langsung juga terdapat pengalaman langsung yang di
peroleh oleh responden. Dalam penelitian i yang dimaksud pengalaman langsung

tersebut adalah pengalaman  mengenal barang-barang yang di perjualkan bak

e e ————————— —
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harganya, mutunya maupun jenisnya Karena dengan bekerja sebagai pramuniaga
secara langsung akan berhadapan barang-barang vang tidak sedikil jenis, harga dan
mutunya itu berbeda Dengan pengalaman tersebul bisa saja responden dapat
berusaha di luar jam kerja untuk berwiraswasta dalam hal i berdagang,

Oleh karena 1tu responden yang mempunvai motivast untuk maju  adalah
responden selalu berusaha untuk menambah wawasannya dalam kehidupan. Baginya
dengan bekerjn akan menjadikan  dirinya  dapat mengaktualisasikan  segala
kemampuan yang dimilikinya Responden yang termasuk dalam kategori ini adalah
responden vang tidak akan pemah puas dengan hasil yang di capainya, 1a akan
berusaha dan berusaha lagi untuk mencapai sesuaty yang dinginkannya dan berusaha
menciptakan inovasi-movas: dalam pekerjaannya

Responden yang mempunyal motivasi untuk maju adalah responden yang
hanya menerima apa yang di perintahkan oleh atasannya saja. Selam dan perintah
alasan  maka  tdak 1 Kerjukan  Dalam  artian bahwa 1a tidak  mempunyai
tangpungjawab techadap dirinya sendin melainkan karena perintah atasan semati
Responden yang masuk dalam kategori ini hanya cukup menerima apa yang telah ada

dan tidak ada nial untuk memulai sesuatu yang dianggapnya baru,
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penclitian yang dilakukan untuk mengetahuwi motivasi kerja
pramuniaga di PT. Alfa Retmlindo, maka penulis dapat menank kesimpulan.
Kesimpulan tersebut sesuai dengan penjelasan vang telah ada pada analisis data,
dapat diketahui bahwa dari ke-empat motivasi tersebul lemyata yang menonjol adalah
pada motivasi untuk memenuhi kebutuhan pokok dan motivasi unfuk memperoleh
imbalan Pada motivasi memperoleh pengalaman baru dikategorikan sedang dan pada

motivasi meningkatkan status sosial dikategorikan rendah.

5.2 Saran-saran
Sesual dengan kesimpulan yang ada maka penulis ingin memben saran-saran
vang kiranya bermanfaat bagi pelaksanaan kegiatan yanga ada di PT. Alfa Retailindo.

Saran-saran terscbut adalah

5.2.1 Bagi Pimpinan

a. Lembaga pimpinan tetap menerima adanya mahasiswa dan siswa yang ingin
meneliti karena hal tersebut justru akan memberikan masukan yang sangal
menguntungkan untuk mengctabw kekurangan dan kebaikan perkembangan
selamjutnya

b Dengan adanya persaingan yang semakin ketat antara perusahaan yang
bergerak di bidang jasa penjualan barang, maka hendaknya perusahaan lebith
memperhatikan muty dan motif-monfl baru sesuai dengan perkembangan
jaman dimana manusia terus-menerus haus akan maotif-motif baru.

¢ Dalam hal pengadaan barang hendaknya lebth memperhatikan dengan

perkembangan mode, dimana mode yang ada selalu berubah terutama bag

]

6
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golongan midle class dan elite clas. Schingga untuk perkembangan
selanjutnya Alfa bukan hanya menyediakan barang-barang kebutuhan schari-
hari namun juga mengarah pada pengadaan seperti baju, tas dan sepatu yang

mengikuti trend dengan merk vang bonalid.

5.2.2 Bagi pramuniaga

-

a. Hindarkan seperti kasus di Matahan dimana pembeli merasakan' cara

e ——

kerja/sistim kerjanya KASAR scperti kuli pasar Tanjung Akibat dan cara
kerja vang kasar tersebul sering menpakibatkan anak-anak jatuh bahkan
orang tuapun terkena lemparan barang.

b. Supaya tetap mempertahankan sistim kerja yang baik tersebut dan bahkan
lebih berbuat lebih baik lagi mengenai sistim kerjanya nusalnya kalau mau

mengist barang hendaknya tersedia jam-jam khusus (sebelum toko buka).
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DAFTAR QUESTIONER

1. Identifikasi Responden

1.1 Nama  lengkap

1.2 Jenis kelamin

1.3 Tempat/ Tanggal lahir ..o

1.4 Apama

1.5 Pandidikan teralkBir it nsen e baniias 1

a. SDIMI

bh. SMP/MTS

¢. SMA/MAN
d. Akademi

e. Universitas

1.6 Status perkawinan

1.7 Alamal

Tamat/ Tidak tamat
Tamat/ Tidak tamat
Tamat/ Tidak tamat
Tamat/ Tidak tamat
Tamat/ Tidak tamat
s Kawim
b, Belum kawin

' a; Asal

b. Jember

1.8 Mulai bekena sejak e T

| 9 Berapa penghasilan anda perbulan?
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IL Motivasi memenuhi kebutuhan pokok

2.1 Motivasi apa yang mendasari anda memilih bekena di Alfa ?
a. Ekonom
b. Karir

2.2 Menurut anda apa kelebthan  yang di peroleh di bandingkan dengan
pramuniaga di tempat lain ?
a. Gaj tingg
b. Kesejahteraan terjamin

2.3 Dari mana anda mendapat dorongan untuk bekerja?
a. Diri sendiri
h. Keluarga
¢. Teman

2.4 Apakah anda merasakan bahwa kebutuhan anda semakin lama semakin
meningkat?
a. Meningkat
b, Tidak memngkat

2.5 Dengan penghasilan yang di peroleh oleh keluarga, apakah kebutuhan lain
selain kebutuhan pokok dapat terpenuhn?
a, Terpenuhi
b, Cukup terpenuhi
¢. Kurang terpenuhi

11 Motivasi meningkatkan status sosinl
3.1 Menurut anda, apakah bekenja sebagm pramuniags akan memiliki gengsi
yang lebih tinggi i banding sebelum bekerja ¥
n, Memiliki penpsi
b. Tidak memiliki gengsi
312 Apakah anda mendapat pengakuan sosial dan lingkungan tempat tinggal
anda?
a.  Ada pengakuan sosial
b. Tidak ada pengakuan sosial
3.3 Bagaimana respon lingkungan tempat tinggal terhadap pekegaan anda?
a. Baik
b, Tidak baik

sy
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1IV. Motivasi memperoleh imbalan

4.1 Ketika akan bekerja sebagai pramuniaga, apakah anda merasa yakin dengan
kemampuan perusahaan dalam membayar gaji tinggi”?
a. Ya
b. Tidak

42 Apakah anda merasa dengan bekerja sebagai pramuniaga di Alfa, anda
mendapatkan jaminan sosial?
a. Ya
b. Tidak

4.3 Jika melihat dari pendidikan anda, apakah gaji tersebut sesual dengan
pekerjaan anda sebagai pmmunmgﬁ ?
g, Sanpgat sesuai
b, Cukup sesual
¢. Tidak sesuai

V. Motivasi memperoleh pengalaman baru

5.1 Bagaimana perasaan anda jika ada teman anda yang berhasil ?
g. Sanpal senang
b. Cukup senang
¢. Tidak senang

5.2 Bagaimana tanggapan anda terhadap keberhasilan orang lain 7
g, Sanpal termotivast untuk maju
b. Tidak termotivasi untuk maju

5.3 Apakah dengan bekerja sebagai pramuniaga pergaulan anda bertambah luas 7
a, Bertambah luas
b. Cukup bertambah luns
¢ Tidak bertambah Juas

e —
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Penelitian
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penelitian untuk memperoleh dala -
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